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ABSTRAK

Karimatus Sholihatin. Tradisi Tingkeban di Masyarakat Desa Laweyan
Kecamatan Sumberasih kabupaten Probolinggo dalam Perspektif Hukum
Adat dan Hukum Islam. Skripsi, Program Studi Perbandingan Madzhab,
Fakultas Syari’ah, Universitas Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I Drs.
H. Fathullah, M.H.I. pembimbing Il Vita Firdausiyah, M.H.

Kata kunci : Tradisi Tingkeban, Desa Laweyan, Hukum Adat, Hukum Islam

Ritual tradisional merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat yang
dipercayai sejak zaman nenek moyang terdahulu, yang dipercayai sebagai
penunjang keselamatan dalam hidup. Salah satu tradisi dalam masyarakat jawa
yaitu tingkeban. Tingkeban merupakan sebagian ritual tradisi yang dilakukan
untuk wanita hamil yang memasuki usia kandungan tujuh bulan. Al-Qur’an hanya
menganjurkan jika usia kandungan bertambah berat maka memohonlah jepada
Allah agar apa yang diharapkan sesuai dengan apa yang dicita-citakan, tetapi
dalam hal ini harus ada kebiasaan lain yang di dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak
disebutkan dan dianjurkan. Tradisi tingkeban adalah sebuah adat istiadat yang
tidak memiliki sifat hukum yang kuat hanya saja mempunyai sanksi moral,
melainkan sebuah kebiasaan adat dan petuah dari orang zaman dahulu yang masih
dipegang teguh oleh masyarakat sekitar.

Dalam permasalahan tradisi tingkeban ini adalah bagaimana pelaksanaan
tradisi tingkeban tersebut dilaksanakan, dan bagaimanakah pandangan hukum adat
dan hukum islam mengenai tradisi tingkeban tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
menggunakan pendekatan antropologi. Data yang digunakan berupa data primer
dan data sekunder. Analisa data menggunakan hasil dari wawancara, catatan
lapangan,dan bahan-bahan lain dan dibuat kesimpulan sehingga mudah difahami.

Dari hasil analisa memperlihatkan bahwa tradisi ini merupakan adat
kebiasaan yang baik dan sama sekali tidak menyimpang dari ajaran islam. Tidak
semua orang di desa ini mengerti secara mendalam maksud dari tradisi adat
tingkeban, terkadang mereka taqglid atas tradisi yang ada, alasan mereka hanya
patuh dan menjaga tradisi yang sudah ada dari nenek moyang mereka terdahulu.

Kesimpulannya menurut hukum adat, tradisi tingkeban ini adalah sebuah
tradisi yang sudah mengakar kuat dan tidak mudah dihilangkan begitu saja, di
dalamnya terdapat simbol-simbol yang mempunyai arti tersendiri, sedangkan
menurut hukum islam, tradisi ini diperbolehkan asalkan berharap dan tujuannya
kepada Allah SWT.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif ;jriilii:](bangkan Tidak dilambangkan
(] Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
a Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet

xii




o Sa S Es
g Sya SY Es dan Ye
ol Sa S ES (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
35 Ta T Te (dengan titik di bawah)
)5} Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
] Fa F Ef
T Qa Q Qi
é Ka K Ka
J La L El
) Ma M Em
O Na N En
S Wa W We
- Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka

xiii



ditulis dengan tanda (’).
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Zg/\ Fathah dan ya Ai Adan |

P

9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

U,-.\S . kaifa
JJ“ . haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xiv



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- _ i a dan garis di
(€ Fathah dan alif atau ya atas
- I dan garis di
Kasrah dan ya I
2 y atas
] _ u dan garis di
Dammah dan wau U
- - atas
Contoh:

<l : mata

@A) . rama

d:é . gila

& - yamatu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiarah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marb#rah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jukin L)
A8 L)

da&al)

. al-hikmah

XV

. raudah al-arfal

: al-madinah al-fadilah




5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

W) : rabbana
l—‘-‘“ . najjaina
GAY : al-pagg
& alpaj

n D onu’’ima
B2
3 ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(7). Contoh:

(S Alr (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
(;9-:‘;)/9 . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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Al - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

J\JJSJS\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dalday : al-falsafah
Sl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

Y

o
w0

LAY

uJJ-A . ta’murina
;'-333‘ . al-nau’
£ (o : syai’un
‘iuﬁ; ;. umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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F1 zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umuam al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muday" ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A Cg . dinullah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
4 4aa cﬁ @1 : hum f7 razmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
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berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

XiX



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah Negara yang di dalamnya terdapat bahasa,
budaya, adat-istiadat, dan masih banyak yang lainnya. Berbicara mengenai
kebudayaan dalam masyarakat, di dalamnya juga sering Kkita jumpai
masyarakat adat. Ritual tradisional merupakan bagian dari kebudayaan
masyarakat adat yang turun temurun atau warisan dari nenek moyang
terdahulu yang dipercayai sebagai penunjang keselamatan dalam hidup.
Masyarakat Jawa pada umumnya masih mempertahankan tradisi yang
berhubungan dengan ikatan lahir batin mulai dari kandungan hingga

meninggal dunia, perayaan itu yang sering kita sebut sebagai tradisi.

Dalam sebuah adat atau tradisi terdapat nilai dan norma kehidupan yang
dimana sangat berguna untuk mencari keseimbangan hidup.! Nilai dan norma
itu dibentuk oleh masyarakar setempat, yang pada akhirnya menjadi sebuah
adat istiadat, beragam upacara adat yang tergapai dalam masyarakat pada
umumnya merupakan pencerminan nilai budi luhur. Salah satu tradisi yang
dipercayai dan di pegang teguh oleh Masyarakat Jawa pada umumnya adalah

tradisi tingkeban?, dalam istilah jawa lainnya adalah memitu, mitoni, dan lain-

! Thomas Wiyasa Brawidjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, ( Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2004), 9.

2 Tingkeban adalah tradisi tujuh bulan yang merupakan istilah di Desa Laweyan. Tradisi ini

dilakukan untuk seorang wanita yang sedang hamil anak pertama dan usia kandungannyan telah

mencapai tujuh bulan.



lain. Tingkeban adalah istilah tradisi slametan tujuh bulan kehamilan di
Masyarakat Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.
Tradisi Tingkeban adalah slametan tujuh bulan kehamilan anak pertama kali
dalam menyambut kelahiran sang anak. Nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi Tingkeban salah satunya adalah rasa syukur kepada Allah SWT. Atas
nikmat dan rizkinya, akan datangnya calon bayi dalam kandungan ibu yang
merupakan anugerah kepada manusia. Selain itu rasa kekeluargaan semakin
kental antar anggota keluarga yang lain, dimana dengan adanya acara ini

semua anggota keluarga dan masyarakat dapat berkumpul dan saling berbagi.

Tradisi Tingkeban ini dilaksanakan sesakral mungkin dengan prosedur
yang tidak ada di dalam Al-Qur’an atau hadist, contohnya saja tradisi
Tingkeban di Desa Laweyan, meliputi prosesi pemandian dengan air bunga,
diselimuti dengan kain kafan serta memangku seekor ayam, telur,dan kelapa
gading yang di gambar sketsa wajah. Dalam pelaksanaan tradisi tingkeban ini
sudah ditentukan tanggal dan waktunya, dan yang menjadi acara pokok dalam
tradisi tingkeban ini adalah pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an
diantaranya yaitu surat Al-Lugman, Maryam, Yusuf, Al-Wagqi’ah, Ar-
Rohman, Al-Kahfi, dan Surat Yasin, setelah pembacaan surat tersebut
dipimpin do’a oleh tokoh masyarakat yang dipandang memiliki pengetahuan
islam lebih dalam yang biasa masyarakat Desa laweyan sebut adalah Kyai
atau ustadz. Setelah itu dilanjut dengan prosesi siraman yang dilakukan

dengan seperangkat simbolik dan syarat, selain itu juga terdapat beberapa



hidangan yang akan dibagikan dan dibawa pulang ke rumah masing-masing

yang biasa disebut dengan berkat.

Tradisi ini sangat dijaga dan dilestarikan secara turun temurun, dan
memiliki arti tersendiri. Hal semacam ini jika dilihat sekilas tentu saja
bertentangan dengan agama islam. Tentunya mengundang banyak tanya bagi

orang-orang yang belum memahami islam secara mendalam.

Tradisi-tradisi tersebut sebenarnya berasal dari ajaran Hinduisme dan
Budhisme, serta Animisme dan Dinamisme yang sudah sangat kuat
karenanya terkadang masih banyak kepercayaan yang bertentangan dengan
ajaran islam.® Sebelum islam masuk ke tanah jawa mayoritas masyarakat
menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Selain menganut ajaran
tersebut masyarakat jawa juga dipengaruhi oleh ajaran atau tradisi nenek
moyang sebelumnya yang bersifat musyrik atau menyekutukan Allah. Seiring
berjalannya waktu agama islam masuk ke tanah jawa ajaran atau tradisi
tersebut sedikit demi sedikit dihapuskan, diganti dan disisipi dengan ajaran-
ajaran islam. Masyarakat jawa yang penuh dengan adat istiadat pengaruh pra
islam, hal ini membuat penyebar agama islam sadar, bahwa untuk menkikis
habis cara hidup mereka bukanlah hal mudah. Demi keberhasilan dakwah
islam di tanah jawa, maka tradisi dan tata cara bentuk sesaji masih tetap
dipertahankan dengan sisipan ajaran islam. Dengan strategi ini islam dapat
diterima oleh masyarakay Jawa dan berkembang dengan pesat. Dan saat ini

sulit untuk membedakan antara yang asli berasal dari islam dan bukan ajaran

3 Moh. Saifullah Al-Aziz, Kajian Hukum Walimah, (Surabaya: Terbit Terang, 2009), 29.



islam, karena itulah di pulau jawa banyak tradisi yang diwarnai dengan

sinkretisme.

Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi
rahmatan lil"alamin memberi pedoman hidup kepada manusia secara
menyeluruh menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani dan jasmani serta
untuk mengatur tata kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun
bermasyarakat. Sebaliknya, persepsi atau konsep hukum diluar islam semata-
mata hanya menekankan pada sisi kehidupan bermasyarakat, sementara
aturan yang berkaitan dengan kehidupan individu tidak dinamakan hukum

melainkan disebut norma, budi pekerti atau susila.*

Islam sebagai agama yang paling sempurna keberadaannya didalamnya
memuat tata aturan yang lengkap, kesempurnaan agama islam seperti

tercantum pada Al-qur’an surat Al-maidah ayat 3:

-
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Artinya: Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Ku cukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Ku-ridhoi islam
itu jadi agama bagimu.®
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4 Mardani, Hukum Islam pengantar ilmu hukum islam di Indonesia,(Yogyakarta:pustaka pelajar
2010), 225.
5 Al-Maidah, 5 :3.



Tata aturan yang dihantarkan oleh agama islam meliputi seluruh
kehidupan, baik yang berhubungan dengan jasmani maupun rohani, politik,

sosial budaya, pekerjaan, sandang pangan dan sebagainya.

Islam hadir kealam dunia ini yang dibawa oleh Nabi dan Rasul Allah,
demikian pula dengan kedatangan Nabi Muhammad SAW, adalah untuk
mengembalikan manusia dari kegelapan kepada cahaya kebenaran, dan
memang islam dengan kehadirannya menggantikan tata aturan yang dibuat
oleh manusia yang bertentangan dengan wahyu Allah, baik yang berkenaan

dengan aqidah, syari’ah, ibadah, dan akhlakul karimah.

Dengan kesucian dan kebenaran Al-Qur’an dan Al-Hadits maka inilah
pedoman orang yang mengimaninya bukan yang lain, hal ini seperti yang

terungkap dalam firman Allah:
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Artinya: Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepada (agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan
mereka kedalam rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan
limpahan karunia-Nya. Dan menunjuki mereka kepada jalan yang
lurus (untuk sampai) kepada-Nya.®

).\Ll\u_a)SJ d\j JaLcuaA_\scus: C_\MMJJ\J@‘XJ
uuw:w“\zjdw@;s\dmemjwm‘;mw\M—,

cﬁd.a‘i;u\‘)!\u\.&&h@by(&éﬂ\dmﬁ’jﬁuéh\db
JJY\MJSYJJPY}Q_\J\Y\UM\

Artinya: Imam Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
sahabat Ugbah bin Amir Radhiyallahu anhu, ia berkata:

®.An-Nisa’ 2 : 175



“seseorang menyebut dihadapan Rasulullah tentang mempercayai
gerak-gerik burung, beliau pun menyanggah; yang terbaik ialah
bersikap optimis, jangan sampai hal itu mengembalikan seseorang
muslim dari tujuannya; jika salah seorang dari kalian melihat
sesuatu yang tidak ia senangi, maka hendaklah ia berkata: “Ya
Allah tiada yang mampu mendatangkan kebaikan kecuali engkau,
dan tiada yang mampu menolak kejelekkan kecuali Engkau, tiada
daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Engkau.’

Islam memberikan warna baru pada upacara tradisi tersebut dengan
sebutan slametan. Kata slamet yang jadi asal istilah kata slametan, Nakamura
berpendapat, kata slamet berasal dari bahasa arab salam(yang berarti ‘damai’
atau ‘salam’, berasal dari kata salima yang berarti ‘baik’,’selamat’).
Nakamura kemudian mengutip sir Thomas Raffles yang menyebutkan bahwa
sebutan bagi ritual slametan masyarakat jawa berasal dari kata salamatan
dalam bahasa arab. Itulah sebabnya mengapa dalam slametan doa untuk
kesejahteraan dan kemakmuran (du’a slametan) selalu dibacakan.® Dalam

alqur’an telah dijelaskan:
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Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya)
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa
ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat,
keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka
(seraya berkata), “Jika Engkau memberi kami anak yang saleh,
tentulah kami akan selalu bersyukur?”;

" KH. Masyhur, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992).
8 M. Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2009), 11.
® Al-A’raf 7:189



Islam mengajarkan bahwa pada hakikatnya slametan yang dikhususkan
kepada ibu hamil diatas adalah berupa sedekah dan do’a serta harapan,
dengan kegiatan tersebut dapat dikabulkan oleh Allah SWT, khususnya
supaya ibu dan jani senantiasa diberi keselamatan, kesehatan, dan anak yang
dilahirkan menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Mengingat hakekat
slametan adalah sedekah dan do’a, maka sangat tidak dibenarkan jika
seseorang memaksakan untuk menyelenggarakan slametan diluar batas
kemampuannya, apalagi hukum walimatul haml tidak diwajibkan hanya saja
boleh (mubah) dilaksanakan apa adanya. Adapun tradisi yang tidak ada dalam
Al-Qur’an dan hadits hanyalah sebatas adat yang dilestarikan oleh masyarakat
dan tidak boleh berharap selain kepada Allah SWT. Jika niat dan tujuan
melaksanakan tradisi salah maka hal yang demikian dilarang dan tidak
diperbolehkan. Karena adat atau ‘urf adalah hasil ijtthad ulama’ untuk

penetapan hukum islam.

Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Desa Laweyan, di Desa ini
sang penulis tertarik untuk meneliti upacara ritual tingkeban yang dilakukan
masyarakat Desa Laweyan. Ditengah keberagaman faham-faham keagamaan
yang berbeda masyarakat Desa Laweyan masih sangat melestarikan tradisi
ini, walau sudah banyak perubahan atau perbedaan dari awalnya. Tradisi ini
bertujuan untuk menangkal pengaruh buruk serta memberikan nilai-nilai baik
yang tersirat, dengan adanya tradisi semacam ini dapat memper erat

hubungan kekeluargaan dan tetangga semakin erat, dan yang paling utama



B.

adalah mengharapkan calon bayi dan ibu selalu diberikan kesehatan dan

keselamatan dalam proses persalinan.

Berdasarkan wuraian diatas maka timbul suatu keinginan untuk
mengadakan suatu penelitian guna mengetahui Hukum dan tujuan tradisi
tingkeban yang telah mentradisi dikalangan masyarakat Jawa. Oleh karena itu
dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Tradisi Tingkeban di
Masyarakat Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten

Probolinggo dalam Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam”.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini
lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada ““ Tradisi
Tingkeban di Masyarakat Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten
Probolinggo dalam Perspektif Hukum Adat dan Hukum Islam” yang objek
utamanya merupakan masyarakat adat,tokoh adat, dan kyai yang ada di desa
laweyan. Serta pelaksanaan tradisi tingkeban yang dilakukan oleh
masyarakat desa laweyan.
Rumusan Masalah
A. Bagaimana pelaksanaan tradisi Tingkeban di masyarakat Desa Laweyan

Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo?



B. Bagaimana pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam terhadap
kepercayaan masyarakat Desa Laweyan mengenai tradisi Tingkepan?
D. Tujuan Kajian
A. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Tingkeban di masyarakat Desa
Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo.
B. Untuk mengetahui pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam terhadap
kepercayaan masyarakat Desa Laweyan mengenai tradisi Tingkeban.
E. Manfaat Kajian
1.  Secara teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan tentang Tradisi
Tingkeban yang masih dilakukan oleh masyarakat Jawa untuk
memperingati tujuh bulanan anak pertama. Penelitian ini menggunakan
dua perspektif yakni perspektif hukum adat dan hukum islam, yang mana
keduanya dalam hal ini dapat diharapkan mampu memberikan wawasan
lebih lanjut.
2. Secara Praktis
Hasil  penelitian ini secara praktis diharapkan dapat
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan

dengan tradisi tingkeban, serta bisa menjadi acuan bagi masyarakat adat.
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Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Masalah

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Antropologi.
Karena pendekatan antropologi adalah kajian yang sangat dekat
dengan manusia dan keberagaman. Peneliti menggunakan
pendekatan Antropologi Hukum Islam. Antropoligi Hukum Islam
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia dan budaya
hukumnya yang berkaitan dengan pelaksanaan hukum islam.

Pendekatan masalah lainnya peneliti menggunakan Pendekatan
Sosiologis, karena suatu hukum akan berjalan dalam kondisi
masyarakat yang dipengaruhi factor-faktor social di dalam suatu

masyarakat.

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah
penelitian lapangan (field research) yaitu dengan mencermati data,
obyek dan informasi dari subyek yang diteliti. Penelitian ini
difokuskan kepada tokoh masyarakat dan masyarakat adat yang
melaksanakan tradisi Tingkepan di Desa Laweyan, Kecamatan

Sumberasih, Kabupaten Probolinggo.

2. Kehadiran Peneliti

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati

dengan cermat terhadap objek penelitian. Untuk memperoleh data
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tentang penelitian ini, maka peneliti terjun langsung kelapangan.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen
kunci yang berperan sebagai pengamat non partisipan, dimana peneliti
turun ke lapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam

kehidupan objek penelitian.

Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai
instrumen kunci.’® Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir
atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan
hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan
hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data agar

data-data yang diperoleh betul-betul valid.

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan
sejak diizinkan melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi
lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun

tidak terjadwal.
3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih

Kabupaten Probolinggo.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009)
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4. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan, yaitu

data primer dan data sekunder:

a. Data Primer

Yang digunakan adlah yang berhubungan langsung dengan objek
yang diteliti. Untuk kesempurnaan informasi diupayakan sumber
Nash-nash Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW dan buku-buku lain
yang berkaitan dengan pembahasan.!!

Data primer merupakan sumber data utama dan mendasar dari
suatu penelitian. Sumber data diperoleh dari informan, yang berupa
kata-kata tindakan.'> Yang akan memberikan informasi tentang
situasi dan kondisi latar penelitian. Serta beberapa dari informasi
akan dipilih berdasarkan kebutuhan penelitian siantaranya yaitu
Tokoh Agama, Tokoh Adat, Kepala Desa, Ketua RT yang berada di
Desa Laweyan, warga setempat.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang
diperoleh secara tidak langsung atau melalui perantara.'® Data juga
merupakan yang diperoleh dari sumber-sumber lain sebagai
pendukung yang dipandang berkaitan dengan pokok kajian yang

diteliti. Data sekunder bersumber dari Tokoh Adat dalam bentuk

11 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 91.
12 Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 152.
13 Sayuti Una, Pedoman Penulisan Skripsi (edisi skripsi), (Jambi: Syariah Press, 2004), 13.
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peraturan atau Undang-Undang yang ada di Desa Laweyan,
Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti harus mendapatkan
data baik dan akurat yang sesuai dengan lapangan, jadi peneliti

menggunakan tekni penelitian sebagai berikut:

a. Teknik Observasi
Pengamatan melalui observasi ini adalah pengamatan yang
bersifat kualitatif, kegiatan ini meliputi pengamatan dan
mendengarkan secara langsung untuk memahami informasi yang
dicari dan dibutuhkan yang terjadi di lokasi.'* Teknik observasi ini
dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung.
b. Teknik Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan
jalan komunikasi.®® Wawancara yang peneliti gunakan adalah teknik
wawancara terstruktur, teknik ini merupakan pengumpulan data yang
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
diperoleh. Dalam pengumpulan data ini peneliti akan melakukan
wawancara langsung dengan tokoh adat, masyarakat Desa laweyan
serta pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan Tingkepan.

Kurang lebih sedikitnya lima sampai sepuluh responden yang akan

14 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1990), 173.
15 Rianto Adi, Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit,2004), 72.
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diwawancara peneliti terkait tradisi Tingkeban, dan satu orang yang
melaksanakan hajat Tingkeban.
c. Dokumentasi

Pengertian dokumentasi menurut KBBI adalah pengumpulan,
pemilihan, pengolaan, dan penyimpanan informasi di bidang
pengetahuan, pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan
seperti gambar, kutipan, kliping, dan bahan referensi lainnya. Dalam
pengumpulan data ini peneliti akan mendokumentasikan kegiatan
dan alat-alat yang akan digunakan dalam Tradisi Tingkeban di Desa
Laweyan.

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami

oleh diri sendiri maupun orang lain.

7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas

internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas
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(validitas  eksternal/  generalisasi), dan uji  konfirmabilitas

(obyektivitas).
Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik yaitu:

a) Kepercayaan (kreadibility)

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang
berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa
teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik: perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, dan membercheck.!’

b) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan
perbandingan. Kemudian dilakukan cross check agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber data
dan triangulasi metode. Hal ini sesuai dengan saran Faisal untuk
mencapai standar kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode.'®

¢) Memperpanjang Pengamatan
Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali

ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

16 Sugiyono, metode penelitian kualitatif dan R 7 D, (Bandung:Alfabeta, 2009), 294.
7 1bid, 270.
18 1bid, 273-275.
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sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
memperpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin
akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan
penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh
menjadi lebih konkrit dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian
walaupun sudah memperoleh data yang cukup untuk dianalisis,
bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan crosscheck di
lokasi penelitian.®
Pemeriksaan Sejawat

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat
terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil
penelitian.?°
Kebergantungan (depandibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan data

menginterpresentasikan data sehingga data dapat

19 1bid, 270-271.
20 |bid, 276.
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan
oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan
pengalaman, waktu, dan pengetahuan. Cara untuk menetapkan
bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui
audit dipendability oleh auditor independent oleh dosen
pembimbing.
Kepastian (konfermability)

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang
dilakuna dengan cara mengecek data dan informasi serta
interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada

pada pelacakan audit.

8. Tahapan-tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian yaitu: tahap pra

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.?:

a. Tahap Pra Lapangan

b.

Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan, mengurus
ijin penelitian, menyusun proposal, ujian proposal, dan revisi
proposal.

Tahap Pekerjaan Lapangan atau Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi dilapangan

untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat langsung dalam

2! 1bid, 245.
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penelitian karena ini adalah penelitian kualitatif sehingga peneliti
sebagai pengumpul data langsung.

c. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang
dibutuhkan dalam penelitian; pengecekan keabsahan data
menggunakan tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber data, metode
dan waktu.

d. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian
data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, divertifikasi,
selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian.
Kemudian peneliti melakukan pengecekan, agar hasil penelitian
mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid.
Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu
pada peraturan karya tulis ilmiah yang berlaku di Prodi
Perbandingan Madzhab, Universitas Islam Zainul Hasan (UNZAH)
Genggong, Kraksaan, Probolinggo.

Sistematika Pembahasan

Bab Pertama : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab Kedua : Landasan Teori atau Telaah Pustaka yang meliputi
Pengertian Tradisi Tingkeban, Tata Cara Tradisis Tingkeban, Sarana Tradisi
Tingkeban, dan Pelaksanaan Tradisi tingkeban.

Bab Ketiga :  Membahas tentang Temuan Penelitian yang meliputi
Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Deskripsi Data.

Bab Keempat : Pembahasan tentang Pelaksanaan Tradisi Tingkeban di
Desa Laweyan Kecamatn Sumberasih Kabupaten Probolinggo dan
Pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam Terhadap Tradisi Tingkeban.
Bab Kelima : Penutup yang berisikan kesimpulan dari pembahasan
tradisi Tingkeban di masyarakat Desa Laweyan, Kecamatan Sumberasih,
Kabupaten Probolinggo, dalam perspektif hukum adat dan hukum islam,

didalam bab terakhir juga disertakan saran-saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI DAN TELAAH PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Tradisi Tingkeban

a. Tradisi

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat, yakni
kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magsi-religius dari kehudupan suatu
penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma,
hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi
suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup segala
konsepsi sistem budaya dari suatu kebugayaan untuk mengatur tindakan
sosial.?? Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai adat
istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat dipelihara.?

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari
masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau
dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau warisan
masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah
dilakukan secara kebetulan atau disengaja.?* Lebih khusus lagi, tradisi

yang dilakukan secara turun temurun dapat melahirkan kebudayaan

22 Arriyono dan Siregar, Aminuddi. Kamus Antropologi.(Jakarta: Akademik Pressindo,1985), 4.

23 Soekanto, Kamus Sosiologi,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,1993), 459.
24 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial,(Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69.

20
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dalam masyarakat itu sendiri. Kebudayaan yang merupakan hasil dari

tradisi memiliki paling sedikit tiga wujud, yaitu: 2

a.

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraturan (ideas);

Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat (activities);

Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia

(artifact);

Suatu tradisi memiliki fungsi bagi masyarakat, antara lain: 2

a.

Tradisi adalah kebijakan secara turun temurun. Tempatnya didalam
kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut kini serta
didalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisipun
menyediakan fregmen warisan historis yang dipandang bermanfaat.
Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan
dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan
pengalaman masa lalu.

Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan,
pranata, dan aturan yang sudah ada. Semua ini memerlukan
pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber
legitimasi terdapat dalam tradisi. Bisa dikatakan: “selalu seperti itu”

atau “orang selalu mempunyai keyakinan demikian”, meski dengan

2 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup,(Hasanuddin University Press,

1997), 1.

26 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 74-75.
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resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu hanya
dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama dimasa lalu
atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah
menerimanya sebelumnya.

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan
kelompok. Tradisi nasional dengan lagu, bendera, emblem, mitologi,
dan ritual umum adalah contoh utama. Tradisi nasional selalu
dikaitkan dengan sejarah, menggunakan masa lalu untuk memelihara
persatuan bangsa.

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, ketidak
puasan, dan kekecewaan kehidupan moder. Tradisi yang
menegaskan masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber
pengganti kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis.

b. Tingkeban

Tingkeban atau tujuh bulanan merupakan suatu proses adat jawa yang
ditunjukan kepada wanita yang sedang hamil dam memasuki masa tujuh
buklan kehamilan. Ketika kandungan kehamilan memasuki usia tujuh
bulan, maka masyarakat muslim jawa menyebutkan “wes mbobot” (
sudah berbobot, sudah berkualitas). Karena pada usia tujuh bukan
kandungan, bentuk bayi dalam kandungan sudah sempurna, sementara
sang ibu sudah mulai merasakan beban. Pada saat itulah diselenggarakan

tradisi mitoni atau tingkeban. Disebut dengan mitoni, Karena kata mitoni
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sendiri berasal dari kata “pitu” yang artinya adalah tujuh, tradisi tersebut
dilaksanakan pada saat kehamilan genap memasuki usia tujuh bulan.
Disebut “tingkeban”, yakni selamatan kehamilan usia tujuh bulan dimana
“tingkeb” maksudnya adalah sudah genap, yakni genap artinya sudah
waktunya, dimana bayi sudah bisa dianggap wajar jika lahir.?’

Orang Jawa menyebut bahwa bayi yang lahir pada bulan ketujuh
kehamilan dianggap sudah matang, karena pada usia tersebut kandungan
sudah sempurna dari mulai bentuk kepala, tulang, otak, dan lain
sebagainya. Namun jika pada bulan ini bayi belum lahir, maka calon
orang tua harus mengadakan slametan tujuh bulanan bisa disebut dengan
Tingkeban atau mitoni. Dan keluarga bayi turut mengundang sanak
saudara dan para tetangga untuk menghadiri upacara Tingkeban tersebut.

c. Hukum Adat

Untuk mendapatkan gambaran apa yang dimaksud dengan hukum
adat, maka penulis menelaah beberapa pendapat menurut para ahli
sebagai berikut:

1. Menurtut Prof. Dr. Soepomo., S.H., dalam bukunya Beberapa
catatan Mengenai Hukum Adat, menyatakan, “ Bahwa hukum adat
itu sebagai hokum yang tidak tertulis di dalam peraturan-peraturan
legislative, meliputi peraturan-peraturan hidup yang meskipun tidak

ditetapkan oleh yang berwajib, tetapi tetap ditaati dan di dukung oleh

27 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam jawa, ( Yogyakarta: Narasi,2010), 79.
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masyarakat berdasarkan atas keyakinannya bahwasannya peraturan-
peraturan tersebut memiliki kekuatan hokum”.

2. Menurtut Dr. Sukanto.,S.H., dalam bukunya Meninjau Hukum Adat
Indonesia menyatakan, “ Bahwa hokum adat sebagai kompleks adat-
adat yang kebanyakan tidak dikitabkan, tidak dikodifikasikan dan
bersifat paksaan, mempunyai sanksi. Jadi mempunyai akibat
hukum”.

3. Menurut Prof. MM. Djojodigoeno, S.H., dalam bukunya Asas-asas
Hukum Adat menyatakan, “Bahwa hokum adat adalah hokum yang
tidak bersumber pada peraturan-peraturan”.

4. Menurut Mr. J.H.P. Bellefroid, dalam bukunya Inleiding tot de
Rechtsweten schapin in Nederland menyatakan, “Bahwa hukum adat
sebagai peraturan hidup yang meskipun tidak diundangkan oleh
penguasa, tetap dihormati dan ditaati oleh rakyat dengan bahwa
peraturan-peraturan tersebut berlaku sebagai hukum”.

5. Menurut Prof.Mr.Comelis Van Vollen, dalam bukunya Adat Recht
van Nederland Schhindi menyatakan, “hukum adat ialah keseluruhan
aturan tingkah laku masyarakat yang berlaku dan mempunyai sanksi
dn belum dikodifikasikan”.

Jadi dengan melihat berbagai definisi-definisi menurut para ahli
tentang apa yang dimaksud dengan hokum adat, maka penulis dapat
menyimpulkan, bahwa hokum adat adalah hokum yang ditaati oleh

masyarakat adat itu sendiri walaupun peraturan tersebut tidak dibukukan
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atau dikodifikasikan secara langsung. Namun mengatur tingkah laku
manusia dalam sehari-hari dalam masyarakat, senantiasa ditaati dan
dihormati oleh masyarakat karena mempunyai akibat hokum (sanksi).
Dari batasan-batasan yang telah dikemukakan mengenai hukum adat
diatas, maka unsur-unsur dalam hukum adat dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Adanya tingkah laku yang terus menerus dilakukan secara terus
menerus.
2. Adanya pola tingkah laku yang sistematis dan teratur.
3. Adanya nilai sacral yang dipakai dalam tingkah laku tersebut.
4. Adanya keputusan kepala adat.
5. Adanya akibat hukum / sanksi.?®
Hukum adat telah berlaku di Indonesia sejak dahulu kala jika
dibandingkan dengan system lainnya maka hukum adat adalah hukum
yang paling tertua. Hukum islam baru dikenal di Indonesia setelah agama
islam disebar di Indonesia. Setelah islam dating di Indonesia dan
menyebar di nusantara hukum islam telah diakui dan dilaksanakan oleh
masyarakat pemeluk agama islam di Indonesia. Hukum adat adalah
hukum asli masyarakat Indonesia, asal hukum adat di Indonesia adalah
peraturan peraturan yang tidak tertulis yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat Indonesia, sifat hukum adat di masyarakat Indonesia sangat

mengikat dan kuat. Hukum adat yang ada di Indonesia kadang-kadang

28 A. Suriyaman Mustari Pida, S.H, M.Hum, Hukum Adat Dahulu, Kini, dan Akan Datang (
Jakarta : Kencana, 2017), 8.



26

bersifat elastis atau lunak manakala perkembangan zaman sangat pesat,
namun demikian esensi dari hukum adat sendiri tetap ada dan kental.

Kata “adat” berasal dari bahasa Arab yang berarti kebiasaan.
Terjadinya hukum bermula dari pribadi manusia yang menimbulkan
“kebiasaan pribadi” kemudian ditiru orang lain karena dinilai sebagai
sebuah kepatutan, maka lambat laun ini menjadi “adat” yang harus
berlaku bagi semua anggota masyarakat, sehingga menjadi ‘“hukum
adat™?°,

d. Hukum Islam

Hukum Islam yang terdiri dari rangkaian kata “hukum” dan “Islam”
secara tegas tidak terdapat dalam Al-qur*an. Kata hukum baik dalam
bentuk ma“rifah maupun nakirah, disebutkan di 24 ayat dalam Al-qur*an,
namun tidak satupun dari ayat-ayat tersebut yang mengungkapkan
rangkaian kata “hukum Islam”. Yang biasa digunakan adalah syariat
Islam atau hukum syar*i.%

Hukum adalah seperangkat atau norma atau peraturan-peraturan yang
mengatur tingkah laku manusia, baik norma atau peraturan itu berupa
krnyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun

peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan

oleh penguasa. Hukum sengaja dibuat olen manusia tujuannya untuk

2 A. Suriyaman Mustari Pida, S.H, M.Hum, Hukum Adat Dahulu, Kini, dan Akan Datang (
Jakarta : Kencana, 2017) 1.

30 Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),
5.
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mengatur tingkah laku dan mengatur hubungan manusia dengan manusia
lain.

Bagi setiap muslim, segala sesuatu yang dilakukan dalam kehidupan
harus sesuai dengan kehendak Allah SWT. Sebagai realisasi
keimanannya kepada Allah SWT. Kehendak Allah dapat ditemukan
dalam kumpulan wahyu yang disampaikan melalui Nabi Muhammad
Saw, vyaitu Al-Qur’an dan penjelasan penjelasan yang diberikan oleh
Nabi Muhammad Saw mengenai wahyu Allah, yaitu as-Sunnah.

Amir Syarifuddin memberi pengertian hukum islam adalah
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul
tentang tingkah laku manusia mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani
kewajiban) yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang
beragama islam.!

Dilihat dari segi objek dan pembahasannya, ruang lingkup hukum
islam dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar, yaitu ibadah
dan mu’amalah. Yang termasuk kedalam ibadah yaitu, sholat, puasa,
zakat, dan ibadah haji serta hal-hal yang berkaitan dengannya. Adapun
yang termasuk kedalam mu’amalah yaitu, munakahat (pernikahan), jual
beli, segala macam transaksi keuangan, jinayat (‘uqubat, hudud, hukum

pidana), mawaris, qada’ (peradilan), khilafah dan jihad.*2

31 Baharuddin Ahmad Illy Yanti, Eksistensi dan Implementasi Hukum lIslam di Indonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015), 5.

32 Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),
23-24.
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Dari sudut yang lain, hukum islam sangat menghormati tradisi atau
kebiasaan yang telah ada di masyarakat. Dalam hal ini, hukum islam
melihat bentuk tradisi dan isi tradisi tersebut. Tidak semua tradisi
diterima oleh hukum islam begitu pula sebaliknya. Hukum islam
memandang sebuah tradisi atau adat sebagai bagian dari masyarakat itu
sendiri. Jika tradisi itu sebagai bagian dari masyarakat, tentunya ada nilai
kebaikan dalam tradisi tersebut. Walaupun demikian, dibutuhkan prinsip-
prinsip dasar dalam memandang tradisi masyarakat. Sebab disetiap
masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda-beda.*

Tradisi yang hidup di suatu masyarakat akan berkembang menjadi
suatu kebiasaan atau adat dimana pada akhirnya adat tersebut akan
berkembang menjadi suatu hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat.
Dalam hukum islam, istilah proses perwujudan tradisi menjadi suatu

hukum adalah berdasarkan kaidah ushul figh:

LY. AP
AR R A

Hukum islam dalam menyikapi proses pembentukan suatu tradisi
menjadi adat yang pada akhirnya menjadi suatu hukum atau norma yang
berlaku di suatu masyarakat menjadi dua yakni menerima atau

menolaknya. Hal tersebut dikarenakan ada adat yang sesuai dengan

33 Nasrun Harun, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos, 1996), 138.
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kaidah hukum islam da nada pula yang bertentangan dengan hukum
islam.34
Sejarah Tradisi Tingkeban

Upacara Tingkeban merupakan salah satu tradisi yang berasal dari
masyarakat jawa. Upacara ini disebut juga dengan mitoni yang berasal dari
kata pitu yang artinya 7 (tujuh). Upacara ini dilaksanakan di usia kehamilan
7 bulan dan pada kehamilan pertama kali. Upacara ini mempunyai makna
bahwa pendidikan bukan saja sudah dewasa, namun semenjak benih
tertanam dalam rahim ibu. Di dalam upacara ini sang ibu yang sedang hamil
akan dimandikan dengan air kembang setaman serta disertai dengan doa
yang bertujuan untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa supaya
selalu diberikan rahmat dan juga berkah sehingga bayi yang akan dilahirkan
akan selamat dan sehat.

Tradisi ini berawal saat pemerintahan Prabu Jayabaya. Ketika itu ada
seorang wanita bernama Niken Satingkeb dengan suaminya yaitu Sadiya.
Keluarga tersebut sudah melahirkan anak 9 kali, tetapi tidak ada satu pun
yang hidup. Karena itulah, keduanya segera menghadap kepada raja kediri,
yakni Prabu Widayaka (Jayabaya). Oleh sang raja, keluarga tersebut
disarankan supaya menjalankan 3 hal, yaitu pada setiap hari rabu dan sabtu,
tepatnya pukul 17.00, diminta untuk mandi memakai tengkorak kelapa atau
bathok sambul mengucap mantera yang telah diberikan. Setelah mandi

kemudian berganti dengan pakaian bersih, cara berpakaiannya adalah

34 Badri Khaeruman, Hukum Islam dalam Perubahan Sosial, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),

23-24.
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dengan cara menggembol kelapa gading yang dihiasi oleh Sanghyang
Kamajaya dan juga Kamaratih atau Sanghyang Wisnu serta Dewi Sri,
kemudian dibrojolkan ke bawah. Kelapa muda tersebut, lalu diikat memakai
daun tebu tulak (hitam dan putih) selembar. Setelah kelapa gading tadi
dibrojolkan, kemudian memakai sebilah keris oleh suaminya.

Ketiga hal tersebutlah, yang nampaknya menjadi dasar masyarakat
tanah Jawa menjalankan tradisi selamatan tingkeban hingga saat ini. Sejak
saat itu, ternyata Niken Satingkeb bisa hamil dan anaknya hidup. Hal
tersebut merupakan lukisan jika orang yang ingin memiliki anak, maka
perlu melakukan kesucian atau kebersihan. Niken Satingkeb sebagai wadah
harus suci, tidak boleh ternoda, sebab harus dibersihkan dengan mandi
keramas. Akhirnya sejak saat itulah jika ada orang hamil, apalagi saat hamil
pertama maka dilakukan Tingkeban atau Mitoni.

. Tata Cara Tradisi Tingkeban

Tata cara tradisi tingkeban pada masyarakat di Desa Laweyan,
Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo adalah suatu budaya yang
telah lama berlangsung secara turun-temurun. Kita sebagai warga negara
Indonesia harus bisa menjaga dan melestarikan budaya tradisi setempat
yang dapat dijadikan kebanggaan masyarakat Indonesia.

Tradisi tingkeban adalah tradisi yang dilaksanakan pada waktu seorang
wanita hamil berumur tujuh bulan, oleh karena itu tradisi ini juga ada yang
menyebut piton-piton (pitonan). Tradisi tingkeban ini hanya dilaksanakan

oleh wanita yang beru pertama kali hamil.
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Tradisi tingkeban terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, yaitu:
1. Hataman Al-qur’an

Acara tujuh bulanan di Desa Laweyan di pagi hari biasanya diisi
dengan hataman Al-qur’an dan pembacaan surat-surat pilihan dalam Al-
qur’an diantaranya yaitu surat Al-Lugman, Maryam, Yusuf, Al-
Wagi’ah, Ar-Rohman,Al-Kahfi, dan surat Yasin. Serta memanjatkan
doa-doa untuk kebaikan sang janin. Membaca Al-qur’an adalah salah
satu rangkaian amal-amal pokok dalam agama islam, sebagaimana

sholat dan infag. Firman Allah dalam QS. Fathir ayat 29-30.

?i’l-éjgw | siadl 5 SOl | alE 5 0 S &l Gl g
205l adl (29) 555 O B33 G5k AdE 5 1w

Artinya:  “sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah (Al-qur’an), mendirikan sholat, serta menginfakkan
sebagian harta yang telah kami anugerahkan kepada
mereka, baik mereka infakkan dengan diam-diam maupun
terang-terangan, mereka itu ibaratnya mengharapkan
perniagaan yang tidak akan mengalami kerugian. Sebab,
Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan
menambahkan karunianya kepada mereka. Sungguh Allah
maha pengampun lagi maha mensyukuri kebaikan >

2. Kenduri
Kenduri disini biasanya diisi dengan Tahlilan. Tahlilan vyaitu
berkumpul bersama dirumah berdzikir dan mendoakan agar ibu dan bayi
dalam kandungan selamat sampai proses melahirkan, dan bayi

dilahirkan dalam keadaan selamat.

35 Fathir, 35 : 29-30
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Terdapat beberapa sajian yang harus disiapkan diantaranya:
tumpeng kuat, tumpeng robyong, sandingan (yang berisikan beras,
kelapa, pisang, gula, kopi, bumbu dapur, sirih dang pinang), jenang
procot, rujak manis, dawet ayu, dan berkat untuk dibagikan kepada
warga yang menghadiri undangan kenduri.*

3. Siraman

Pada prosesi selanjutnya yaitu siraman yang mana siraman pertama
dilakukan oleh orang tua seorang wanita yang hamil, kemudian dilanjut
oleh calon bapak/suami wanita hamil tersebut dan dilanjut oleh sanak
saudara wanita hamil tersebut. Setelah prosesi siraman selesai ayam
yang dipangku dilepas dan ditangkap oleh orang yang menyaksikan
prosesi siraman.

Prosesi siraman merupakan simbol upacara bagi pernyataan tanda
pembersih diri, baik fisik maupun jiwa. Pembersih secara simbolis ini
bertujuan membebaskan calon ibu dari dosa sehingga kalau kelak si
calon ibu melahirkan anak tidak mempunyai beban moral sehingga

proses kelahiran menjadi lancar.®’

% \Wawancara dengan bapak Jamal (tokoh adat) Desa Laweyan, Kecamatan Sumberasih,
Kabupaten Probolinggo, 27 Februari 2021.
37 Wawancara dengan bapak Jamal (tokoh adat) Desa Laweyan, Kecamatan Sumberasih,
Kabupaten Probolinggo, 27 Februari 2021.
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4. Pelaksanaan Tradisi Tingkeban

Salah satu tradisi yang masih hidup subur dalam masyarakat jawa
diantaranya adalah tradisi tingkeban. Tradisi tersebut merupakan kebiasaan
turun-temurun yang dilaksanakan oleh masyarakat jawa. Upacara tingkeban
bukan hanya sekedar sebagai tradisi melainkan juga sebuah media
bimbingan dalam masyarakat terutama untuk perempuan yang sedang
mengalami masa kehamilan di usia ke tujuh bulan kehamilan. Sesuai dengan
kenyataan yang ada di Desa Laweyan, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten
Probolinggo. Tradisi tingkeban ini dilaksanakan dengan mengundang
saudara, sanak famili, dan masyarakat sekitar untuk melaksanakan doa
bersama, dengan tujuan memohon keselamatan, keberkahan kepada Allah
SWT agar ibu dan bayi yang sedang dikandung selamat dan diberi
kelancaran saat proses melahirkan nanti.

Tradisi tingkeban juga bisa disebut dengan selametan, maka dapat
diberikan suatu bentuk kegiatan masyarakat jawa sebagai sisten religi,
melalui upacara dan ritus dengan melaksanakan mengundang masyarakat
sekitar, tetangga, kerabat, sanak saudara untuk melaksanakan hataman al-
qur’an dan tahlilan.

Pelaksanaan tradisi tingkeban ini pertama yaitu keluarga yang akan
melaksanakan tradisi tingkeban menetapkan waktu pelaksanaan upacara
tradisi tingkeban. Setelah ada ketetapan waktu pelaksanaan tradisi tingkeban

maka pihak keluarga mengundang para tetangga dan sanak saudaranya.
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Pelaksanaan tradisi tingkeban di desa Laweyan pada umumnya pada sore
hari yaitu ba’da Ashar.

Pada waktu pagi hari sebelum pelaksanaan tradisi tingkeban,
dilaksanaka hataman al-qur’an sectelah hataman al-qur’an selesai
dilaksanakan, dilanjut dengan undangan kenduri yang mengundang sanak
saudara dan tetangga. Dalam pelaksanaan hataman al-qur’an dan kenduri
keluarga yang mempunyai hajat mempersiapkan makanan yang akan di
hidangkan untuk upacara pelasanaan tradisi tingkeban seperti : tumpeng
kuat, tumpeng robyong, sandingan (yang berisikan beras, kelapa, pisang,
gula, kopi, bumbu dapur, sirih dang pinang), jenang procot, rujak manis,
dawet ayu, dan berkat untuk dibagikan kepada warga yang menghadiri
undangan kenduri.

Setelah pelaksanaan hataman al-qur’an dan tahlilan selesai dilanjut
dengan prosesi siraman dengan berbagai macam alat yang digunakan utuk
melaksanakan prosesi siraman. Dan setelah prosesi siraman selesai maka

selesai juga upacara tradisi tingkeban.

B. Telaah Pustaka

Berdasarka penelusuran pustaka yang penyusun lakukan, ada beberapa

tulisan atau penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dan keterkaitannya

dengan judul yang penulis angkat dalam hal ini, yaitu:

Tabel: 2.1, Penelitian Terdahulu

No.

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1

lwan Zuhri

Nilai-nilai

Dari  penelitian
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Pendidikan Islam
dalam Tradisi
Mithoni Di
Padukuhan  Pati
Kelurahan
Genjahan
Kecamatan
Ponjong
Kabupaten

Gunung Kidul,

skripsi ini dapat
diketahui bahwa
penelitian ini
menekankan pada
nilai-nilai

pendidikan  atau
nilai-nilai

kebaikan  yang
tersirat dari
sebuah tradisi
mitoni, tidak ada
perbandingannya
dengan  hukum
adat dan hukum

islam.

Erna Nurul Laila

Nilai-nilai Dalam
Tradisi Mitoni Di
Desa Bulurejo
Kecamatan Kerjo
Kabupaten

Karanganyar

karya membahas
tentang nilai-nilai
yang terkandung
dalam tradisi
mitoni, nilai-nilai
yang terkandung
didalamnya yakni

nilai-nilai
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religious, nilai
budaya, dan nilai-

nilai sosial.

Mas’ulah

Tradisi

Pembacaan Tujuh
Surat dalam
Ritual Mitoni/

Tujuh  Bulanan

(kajian living
Qur’an) di
Pendukuhan
Sembego
Kecamatan

Depok Kabupaten

Dalam skripsi ini
membahas

tentang manfaat
dan  keutamaan
membaca  tujuh
surat dalam
tradisi mitoni
dalam skripsi ini
sama sekali tidah
embahas tentang

perbandingan

Sleman. antara hukum
adat dan hukum
islam.

Efa Nusantari Pandangan Dalam skripsi ini

Sarjana UIN
Sunan  Kalijaga
Terhadap  Nilai

Pendidikan Islam

membahas
tentang selayang
padang tradisi

Mitoni melalui
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dalam Tradisi
Mitoni: studi
kasus di Desa
Gading sari

Kecamatan Saden

Kabupaten Bantul

pandangan yang
berada dan
didukung
keilmuan dan
pengalaman
masing-masing
maka kesimpulan
dalam skripsi ini
cukup  beragam
tapi dalam skripsi
ini tidak
membahas
tentang
perbandingan
hukum

antara

adat dan hukum

islam
Muchibbah Sektioningsih Adopsi  Ajaran | skripsi ini
Islam dalam | membahas
Ritual Mitoni di | tentang  makna
Desa Ngagel | intisari islam
Kecamatan yang terkandung

Dukuhseti

dalam tradisi
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Kabupaten Pati

Mitoni, skripsi ini
hamper sama
dengan  skripsi
yang mengangkat
nilai-nilai

pendidikan  dan
membahas makna
tersirat dari
sebuah tradisi

adat.

Dalam karya ilmiah yang peneliti kemukakan di atas, nampak jelas

kebenaran belum ada yang meneliti tentang judul yang sama dengan peneliti

yakni mengenai TRADISI TINGKEBAN DI

DESA LAWEYAN

KECAMATAN SUMBERASIH KABUPATEN PROBOLINGGO DALAM

PERSPEKTIF HUKUM ADAT DAN HUKUM ISLAM.




BAB Il

TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Profil dan Sejarah Desa Laweyan

Laweyan adalah sebuah desa di wilayah Sumberasih, Kabupaten
Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Desa Laweyan terdiri dari lima
Dusun, yaitu
a. Dusun Manis
b. Dusun Manis 2
c. Dusun Ombenan
d. Dusun Karang Tengah
e. Dusun Krajan.

Pada awalnya, Desa Laweyan adalah gabungan dari 3 desa, yaitu
Desa Muneng Barat, Desa Muneng Utara dan Desa Pohsangit Barat. Desa
Muneng Barat Kepala Desanya Pak Atmo, Desa Muneng Utara kepala
Desanya Pak Kerto sedang Desa Pohsangit Barat Kepala Desanya Pak
Damo. Pak Atmo adalah anak dari Pak Damo sedang Pak Kerto adalah
menantu dari Pak Damo. Karena tiga desa dipimpin oleh satu keluarga,
maka diadakan musyawarah untuk menggabung tiga desa menjadi satu,
bernama Desa Laweyan. Diadakan Pilkades dari 3 desa, maka
dimenangkan oleh Pak Damo, sejak saat itulah sekitar tahun 1954

terbentuk desa baru bernama Laweyan.

39
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Ada dua versi terbentuknya Desa Laweyan yang pertama adalah
seperti yang terpapar di atas, sedang versi yang kedua adalah :
berdasarkan UU nomer 5 tahun 1979, ada tiga dusun yang bernama
Dusun Manis, Dusun Karang Tengah dan Dusun Krajan di mana masing-
masing dusun terdiri dari beberapa blok, ada blok Parsi, blok Dampit,
blok Terebung, blok Pasar Juwet, blok Badok, dan lain-lain yang sampai
sekarang masih ada. Dari tiga dusun itulah dibentuk satu desa yang
bernama Desa Laweyan.

2. Visi dan Misi Desa Laweyan

a. Visi
“Terwujudnya Mayarakat desa Laweyan yang Mandiri, Aman dan
Sejahtera”

b. Misi
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik dan

akuntable

2. Meningkatkan pelayanan pemenuhan hak-hak dasar rakyat
3. Pembangunan kwalitas SDM dan infrastruktur dasar
4. Menumbuhkan Kerjasama Antar Desa
5. Mengembangkan potensi mikro dan menengah

3. Geografis Desa Laweyan

Batas — batas Desa Laweyan
a. Sebelah Barat: Berbatasan dengan Desa Muneng Kecamatan

Sumberasih
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b. Sebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Pohsangit Leres dan

Kelurahan Kademangan Kota Probolinggo
Kelurahan Triwung dan

c. SebelahUtara: Berbatasan dengan

Kademangan Kota Probolinggo

d. Sebelah Selatan: Berbatasan dengan Desa Muneng Kidul Kecamatan

Sumberasih

PETA WILAYAH DESA LAWEYAN
KEC. SUMBERASIH - KAB. PROBOLINGGO

1' ‘ 1 ? X t DESA TRIWUNG KIDUL

JL. DR. HAMKAH

DESA MUNENG LERES

......
.

DESA MUNENG '
LERES B

— o+ =

KETERANGAN
W JALAN DESA
w= + BATAS DESA
W e BATASDUSUN  roveennen

() SEKOLAH DASAR

s BATAS DESA LAWEYAN @ KANTOR DESA
[ KANTOR PERTANIAN

SUNGAI @ POLINDES
BATAS RY [J POSYANDU

4. Jumlah Penduduk Desa Laweyan

Menurut data induk kependudukan tahun 2019, jumlah kepala
keluarga (KK) yang tercatat yaitu sebanyak 1520 KK dan total jumlah
penduduk yang terdata yaitu sebanyak 4870 jiwa.

5. Sarana dan Prasarana Desa Laweyan

a. Fasilitas Pendidikan

Terdapat beberapa lembaga pendidikan formal dan non formal



[EEN

N

w

4

5

. Jumlah PAUD/TK

. Jumlah SD/MI

. Jumlah MTs

. Jumlah SMA Swasta :

. Jumlah Pesantren :

: 4 Sekolah

: 4 Sekolah

: 2 Sekolah

2 Sekolah

3 Pesantren

6. Jumlah TPQ/Madrasah: 7 TPQ/Madrasah

b. Fasilitas dan Kegiatan Kesehatan

Terdapat 1 gedung polindes Desa yang melayani

42

kesehatan

masyarakat Desa. Di Desa Laweyan juga mempunyai Kkegiatan

kesehatan Desa rutinan yaitu berupa POSYANDU.

Ada 5 pos Posyandu

1.

2.

3.

4.

5.

Posyandu Manis
Posyandu Ombenan

Posyandu Pasar Juwet

Posyandu Krajan

c. Tempat Ibadah

Posyandu Karang Tengah

Terdapat 3 Masjid dan 13 Musholla.

6. Struktur Pemerintahan Desa Laweyan

Table: 3.1, Struktur Pemerintahan Desa Laweyan. 8

NO

NAMA LENGKAP

PENDIDIKAN

JABATAN

1

H SUWADI

SLTA

Kepala Desa

38 Dokumentasi,arsip Desa Laweyan, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo.
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2 | IDRISHIDAYATULLAH S2 Sekretaris Desa
3 | SISWAJI SLTA Kasi. Pemerintahan
4 | HARYANTO SLTA Kasi. Pembangunan
5 | MBABUDDIN SLTA Kasi. Kesejahteraan
6 | SUTARIP SLTA Kaur. Keuangan
7 | UMAR SUDARSONO SLTA Kaur. Umum
8 | ZAENAL ARIFIN SLTA Kaur. Perencanaan
9 | NANANG Sl Kasun Manis
10 | DENISA SHINTA N SLTA Kasun Manis Il
11 | MUHAMMAD HASHIB SLTA Kasun Ombenan

SAMAD SLTA Kasun Karang
12

Tengah

13 | SUGIONO SLTA Kasun Krajan

B. Deskripsi Data

1. Tradisi Tingkeban Bagi Masyarakan Desa Laweyan

Sebagai bukti bahwa menurut masyarakat, tradisi tingkeban bukan

hanya sekedar pelaksanaan tradisi saja secara turun temurun, berikut

peneliti sertakan beberapa respon masyarakat mengenai pemahaman

masyarakat mengenai pelaksanaan tradisi tingkeban.

1. Wawancara dengan Bapak Jamal Selaku Tokoh Adat

“Tingkeban sendiri adalah sebuah adat atau ritual masyarakat

Jawa yang sudah dari nenek moyang sudah dilaksanakan, oleh
karenanya alangkah lebih baiknya jika tetap dilaksanakan oleh
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masyarakat Jawa agar tetap utuhnya keberagaman didalam hidup
beragama”

. Wawancara dengan Bapak Fauzan selaku Tokoh Agama

“tradisi tingkeban tidak ada dalam ajaran Islam. Itu adalah
sebuah perkara baru dalam agama, dan semua perkara baru dalam
agama menurut bapak Fauzan ialah bid’ah dengan berdasarkan dalil
yang beliau ketahui. Tingkeban dapat dilakukan asal saja masyarakat
tidak mengimani simbol-simbol yang ada di dalam tingkeban tersebut.
Tingkeban juga merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah
SWT sehingga dengan adanya tingkeban ini masyarakat dapat
melakukan salah satu perwujudan rasa syukur serta bersedekah
kepada orang-orang sekitar dan jiran tetangga. ”

. Wawancara dengan Ibu Umi Salama selaku masyarakat Desa
Laweyan

“Dalam menggelar proses tingkeban ada beberapa ritual yang
perlu di lakukan secara berurutan mulai dari siraman, hingga
membagikan rujak kepada para tamu undangan. Dalam upacara
tujuh bulanan (tingkeban) perlu menyediakan beragam perlengkapan
yang jumlahnya serba tujuh. Antara lain: bubur tujuh warna,
kombinasi 7 macam yaitu jenang merah, jenang putih, merah
ditumpangi putih, putih ditumpangi merah, putih disilang merah,
merah disilang putih, (bubur putih diatasnya dikasih parutan kelapa
dan sisiran gula jawa). dan aneka jajanan dan berbagai perlengkapan
lainnya”.

. Wawancara dengan Ibu Sudarna dan ibu Husnul masyarakat yang
melaksanakan tradisi Tingkeban

“Menurut pendapat ibu Sudarna setelah melaksanakan tradisi
tersebut dia merasakan hati yang tentram, dan berharap semoga pada
waktu melahirkan diberi keselamatan ”.

“Sedangkan menurut ibu Husnul, dia merasakan manfaat yang
banyak dengan melakukan tradisi tersebut, selain membaca Al-qur’an
untuk keselamatan calon bayi dan ibunya, kita bisa bersodagoh
dengan memberikan makanan pada tetangga .

Setelah penulis mewawancarai semua narasumber dapat
disimpulkan bahwa prosesi tingkeban di Desa Laweyan ini terdiri dari

beberapa rangkaian prosesi, yang pertama dilakukan ialah menentukan



45

hari untuk melaksanakan tradisi tingkeban.®® Prosesi yang kedua yaitu
hataman al-qur’an dan membaca tujuh surat pilihan. Tujuan dari
pembacaan ayat suci al-qur’an adalah agar anak yang lahir kelak
selalu menggunakan al-qur’an sebagai pedoman hidup. Pembacaan
ayat suci al-qur’an seperti surat yunus tujuannya yaitu agar anak yang
dilahirkan apabila laki-laki dapat memiliki ketampanan dan
keteladanan seperti nabi yusuf as, pembacaan surat lugman
diharapkan agar anak yang dilahirkan dapat berilmu pengetahuan dan
selalu bersyukur atas nikmat Allah SWT, pembacaan surat Al-waqi’ah
dan Ar-Rohman diharapkan agar anak yang dilahirkan selalu dicintai
Allah SWT, dicintai sesama manusia dan terhindar dari kesengsaraan
dan kefakiran selamanya, pembacaan surat maryam adalah apabila
anak yang dilahirkan perempuan dapat menjaga kesucian seperti
maryam, dan pembacaan surat yasin adalah agar bayi yang dilahirkan
selamat dan proses kelahirannya lancar tanpa halangan apapun.*°
Prosesi yang ketiga yaitu kenduri, Kenduri disini biasanya diisi
dengan Tahlilan. Tahlilan yaitu berkumpul bersama dirumah berdzikir
dan mendoakan agar ibu dan bayi dalam kandungan selamat sampai
proses melahirkan, dan bayi dilahirkan dalam keadaan selamat.
Terdapat beberapa sajian yang harus disiapkan diantaranya: tumpeng

kuat, tumpeng robyong, sandingan (yang berisikan beras, kelapa,

3 Wawancara dengan bapak Jamal (Tokoh Adat) Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo

40 Wawancara dengan bapak Fauzan (Tokoh Agama) Desa Laweyan Kec. Sumberasih Kab.
Probolinggo.
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pisang, gula, kopi, bumbu dapur, sirih dang pinang), jenang procot,
rujak manis, dawet ayu, dan berkat untuk dibagikan kepada warga
yang menghadiri undangan kenduri.*

Acara selanjutnya yaitu prosesi siraman dimana prosesi siraman ini
adalah prosesi terakhir dari tradisi tingkeban. Tradisi tingkeban itu
identik dengan siraman, prosesi siraman merupakan simbol upacara
bagi pernyataan tanda pembersih diri, baik fisik maupun jiwa.
Pembersih secara simbolis ini bertujuan membebaskan calon ibu dari
dosa sehingga kalau kelak si calon ibu melahirkan anak tidak
mempunyai beban moral sehingga proses kelahiran menjadi lancar.*?

Sebagaimana dikemukakan dalam hadits, bahwa “ash-shodaqotu
Idafilbala”, bahwa dengan bersedekah dapat menjadi benteng dari
bala’ ketetapan yang buruk dan cobaan yang tidak mampu ditanggung.
Bisa dikatakan bahwa dengan bersedekah itulah dapat dilakukan
upaya “menembus takdir” Allah. Karena dalam doktrin agama
diyakini, bahwa do’a dan sedekah adalah dua energi yang mampu
menjadi sarana menembus takdir, selama dilakukan dengan ikhlas
karna Allah.*

Peringatan 7 bulanan sendiri hukumnya tidak wajib namun boleh
selama acara ini mengandung banyak unsur-unsur kebaikan seperti

membuat rujak, sedekah, hataman Al-Qur’an, dan tahlilan. Kemudian

41 Wawancara dengan bapak Jamal (tokoh adat) Desa Laweyan, Kecamatan Sumberasih,
Kabupaten Probolinggo, 27 Februari 2021.

42 \Wawancara dengan bapak Jamal (Tokoh Adat) Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo

4 Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 72.
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yang terpenting adalah tidak mengandung unsur-unsur negative dan
melenceng dari ketentuan Islam.

Dari ungkapan-ungkapan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa fungsi upacara selametan tingkeban adalah untuk memohon
keselamatan didalam melaksanakan tingkeban, lebih dari itu dapat
diberikan keselamatan kepada orang yang ditingkebi agar nanti saat
bayi lahir bisa selamat dan menjadi anak yang sholih sholihah. Di
samping itu dari sesaji yang dihidangkan adalah merupakan suatu
ajaran kepercayaan Hindu-Budha atau Indonesia asli sebagai wujud
usaha untuk melestarikan budaya di Indonesia.

2. Makna Simbolis Tradisi Tingkeban

Dalam tradisi tingkeban terdapat beberapa simbol tata cara tingkeban
di Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Nilai
kajian simbolisme ini terdiri dari bentuk yang meliputi: kenduri

(selametan), sesajen yang disediakan dan siraman.

Table: 3.1, simbol-simbol tradisi tingkeban**

Sarana Bentuk Makna Fungsi
Tumpeng Tumpeng Maknanya supaya | Sebagai
kuat berjumlah tujuh, | bayi yang perlengkapan

yang terdiri dari | dikandung tetap hidangan atau

4 Wawancara dengan bapak Jamal (Tokoh Adat) Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih
Kabupaten Probolinggo
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satu tumpeng kuat dan tetap sesaji dalam
besar ditengah berada dalam tingkeban.
dan dikelilingi kandungan (tidak

enam tumpeng keguguran)

yang berukuran

kecil.

Tunpeng Tumpeng yang Maknanya Sebagai

robyong dihiasi sehingga | diumpamakan perlengkapan
tampak orang yang hidangan atau
rombyong- menikah, jadi sesaji dalam
rombyong dan harus dihias tingkeban.
dilengkapi dahulu.
beraneka lauk
pauk .

Rujak Minuman Maknanya Sebagai
kesukaan orang | kesenangan. perlengkapan
yang hamil hidangan atau
(ngidam) sesaji dalam

tingkeban.

Dawet Minuman Maknanya Sebagai
kesukaan orang | kesegaran. perlengkapan

yang hamil

(ngidam)

hidangan atau

sesaji dalam
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tingkeban.

Jenang Jenang sum-sum | Maknanya Sebagai

procot yang bagian menghilangkan perlengkapan
tengahnya diberi | barang-barang hidangan atau
pisang utuh. yang sesaji dalam

menghalangi tingkeban.
jalan keluarnya
bayi.

Sandingan Beisikan kelapa, | Maknanya Sebagai
beras, pisang, sebagai shodaqoh | perlengkapan
gula, kopi, para leluhur. hidangan atau
bumbu dapur, sesaji dalam
sirih dan pinang. tingkeban.

Berkat Diantaranya isi Merupakan Sebagai
berkat itu ada shodagoh kepada | perlengkapan
nasi, lauk pauk | masyarakat hidangan atau
dan beberapa dengan harapan sesaji dalam
jenis kue. ibu dan bayi tingkeban.

selamat saat
persalinan dan
selalu dilancarkan
rizkinya.
Siraman air | Prosesi Maknanya Pembersihan diri
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bunga pembersihan diri | mensucikan diri. | calon orang tua.
calon orang tua
dengan air yang
diberi bunga
tujuh rupa.

Tempurung | Gayung yang Maknanya alat Sebagai gayung.

kelapa digunakan dalam | untuk bersuci
prosesi yang asalnya dari
tingkeban. alam.

Ayam putih | Ayam yang Maknanya agar Sebagai alat
berwarna putih | supaya anak yang | penafsiran.
polos dan dilahirkan kelak
dipangku saat berperilaku baik
prosesi siraman. | dan bersih seperti

warna bulu ayam
tersebut.

Telur Telur ayam Maknanya yaitu
kampung. saat proses

persalinan nanti
dapat berjalan
dengan lancar
seperti layaknya

telur yang lancar
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jatuh kebawah

hingga pecah.

Kelapa Kelapa gading Maknanya Sebagai alat
gading yang digambar doanya orang tua | penafsiran
sketsa wajah. supaya kelak anak
menjadi anak
yang
sholeh/sholehah.
Kain Kain kafan/kain | Kain putih Sebagai alat
kafan/kain putih melambangkan penafsiran
putih bahwa bayi yang
akan dilahirkan
adalah suci dan
mendapatkan
berkah dari Allah
SWT.
Uang koin Uang yang Maknanya Sebagai uang.
dicampur sodagoh kepada
kedalam air anak kecil.

bunga.
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3. Tujuan Hukum Adat dan Hukum Islam Tentang Tradisi Tingkeban

di Desa Laweyan

Hukum adat adalah hukum yang berlaku dan berkembang dalam
lingkungan masyarakat Desa Laweyan. Upacara ritual daur hidup dalam
masa kehamilan hakekatnya ialah upacara peralihan sebagai sarana
menghilangkan petaka. Jadi semacam inisiasi yang menunjukkan bahwa
upacara itu merupakan penghayatan unsur kepercayaan lama. Pada tradisi
Tingkeban diadakan slametan, dengan harapan agar ibu yang mengandung
dan juga bayi yang akan dilahirkan memperoleh keselamatan dan tidak
ada kesulitan. Peserta selametan memandangnya sebagai bagian integral
dari kehidupan mereka sebagai mahkluk sosial dalam pemahaman
mengenai diri mereka sendiri sebagai orang Jawa, mereka memandangnya
sebagai tradisi lokal. Tradisi tingkeban telah tertanam begitu kuat dalam
masyarakat yang menganut budaya tersebut. Melalui pewarisan yang
turun temurun di lingkungan keluarga dan masyarakat, nilai itu
menghujam masuk dan wilayah emosional seseorang karena sejak kecil
telah dibiasakan dengan adat-istiadat Jawa yang tumbuh dalam keluarga
maupun masyarakatnya.*®

Menurut anjuran islam jika seorang hamil maka dianjurkan untuk
berdo’a, karena berdo’a hukumnya wajib bagi orang yang akan berharap
keselamatan, dan tidak ada perintah atau anjuran untuk mengadakan

prosesi simbolik seperti yang diadakan pada tradisi Tingkeban pada

4 Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (yogyakarta: Narasi,2010), 79.
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kenyataannya. Akan tetapi jika ada prosesi adat yang sudah berlangsung
lama ini adalah sebuah adat masyarakat, islam sangat menghargai adat
yang yang ada di masyarakat selagi adat itu adalah adat yang baik, dan
bukan berarti untuk menyekutukan Allah, serta bersifat musyrik. Sedang
menurut hukum adat, tradisi tingkeban bukanlah suatu hukum adat
melainkan sebuah kebiasaan yang berlangsung lama dan bersanksi moral.
Adapun hubungan antara tingkeban dengan ajaran Islam sendiri itu
selaras. Dalam artian tidak ada saling mencederai atau tidak bertentangan
karna pada dasarnya sepasang suami isteri menginginkan anak yang lahir
sehat dan selamat, maka dalam Islam kita harus berdo’a. Do’a yang
dipanjatkan dalam acara tingkeban itu merupakan do’a selamat dan
permohonan agar anak tersebut sehat dan kelak menjadi anak yang sholeh
dan sholeha. Dalam Al-Qur’an disebutkan Q.S Al-Furgan : 74 disebutkan:
U315 il 538 Uinas Ual 53l e W G 15 358 Gl
Lala) sl

Artinya: Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan

kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang Bertakwa "*®

Berdasarkan hal tersebutlah selamatan kehamilan tidak dilarang
oleh agama, boleh-boleh saja. Dengan kata lain tidak jadi kewajiban dan

tidak pula jadi larangan dalam pandangan Islam. Namun, menurut suku

46 Al-Furgon, 25 : 74.
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Jawa mungkin itu menjadi suatu keharusan. Karena menurut masyarakat
Jawa sendiri mereka masih sangat kental dengan adat istiadat dari nenek
moyangnya. Tingkeban ini juga boleh dilakukan dan tidak sama sekali
melanggar syari’at, karena selama ini yang dilakukan masyarakat Jawa
sendiri, di dalam proses pelaksanaan tingkeban ini tidak ada unsur ke
musyrikan atau hal-hal yang menyeleweng menurut agama. Bahkan jika
acara tingkeban vyang dilaksanakan mengandung unsur-unsur
kemaslahatan bagi ummat atau masyarakat seperti ada unsur sedekah,
kemudian pemanjatan do’a untuk sesama, maka acara tingkeban ini bisa

termasuk kedalam ‘urf.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan Kecamatan
Sumberasih Kabupaten Probolinggo
1. Sejarah Tradisi Tingkeban

Upacara Tingkeban merupakan salah satu tradisi yang berasal dari
masyarakat jawa. Upacara ini disebut juga dengan mitoni yang berasal dari
kata pitu yang artinya 7 (tujuh). Upacara ini dilaksanakan di usia
kehamilan 7 bulan dan pada kehamilan pertama kali. Upacara ini
mempunyai makna bahwa pendidikan bukan saja sudah dewasa, namun
semenjak benih tertanam dalam rahim ibu. Di dalam upacara ini sang ibu
yang sedang hamil akan dimandikan dengan air kembang setaman serta
disertai dengan doa yang bertujuan untuk memohon kepada Tuhan Yang
Maha Esa supaya selalu diberikan rahmat dan juga berkah sehingga bayi
yang akan dilahirkan akan selamat dan sehat.

Tradisi ini berawal saat pemerintahan Prabu Jayabaya. Ketika itu ada
seorang wanita bernama Niken Satingkeb dengan suaminya yaitu Sadiya.
Keluarga tersebut sudah melahirkan anak 9 kali, tetapi tidak ada satu pun
yang hidup. Karena itulah, keduanya segera menghadap kepada raja kediri,
yakni Prabu Widayaka (Jayabaya). Oleh sang raja, keluarga tersebut
disarankan supaya menjalankan 3 hal, yaitu pada setiap hari rabu dan

sabtu, tepatnya pukul 17.00, diminta untuk mandi memakai tengkorak
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kelapa atau bathok sambil mengucap mantera yang telah diberikan. Setelah
mandi kemudian berganti dengan pakaian bersih, cara berpakaiannya
adalah dengan cara menggembol kelapa gading yang dihiasi oleh
Sanghyang Kamajaya dan juga Kamaratih atau Sanghyang Wisnu serta
Dewi Sri, kemudian dibrojolkan ke bawah. Kelapa muda tersebut, lalu
diikat memakai daun tebu tulak (hitam dan putih) selembar. Setelah kelapa
gading tadi dibrojolkan, kemudian memakai sebilah keris oleh suaminya.

Ketiga hal tersebutlah, yang nampaknya menjadi dasar masyarakat
tanah Jawa menjalankan tradisi selamatan tingkeban hingga saat ini. Sejak
saat itu, ternyata Niken Satingkeb bisa hamil dan anaknya hidup. Hal
tersebut merupakan lukisan jika orang yang ingin memiliki anak, maka
perlu melakukan kesucian atau kebersihan. Niken Satingkeb sebagai
wadah harus suci, tidak boleh ternoda, sebab harus dibersihkan dengan
mandi keramas. Akhirnya sejak saat itulah jika ada orang hamil, apalagi
saat hamil pertama maka dilakukan Tingkeban atau Mitoni.

2. Proses Tradisi Tingkeban (7 bulanan)

Masyarakat jawa atau tepatnya suku jawa, secara antropologi, budaya
adalah orang yang dalam hidup kesehariannya menggunakan bahasa jawa
dengan berbagai ragam dialeknya secara turun temurun. Masyarakat jawa
merupakan masyarakat yang diikat oleh norma-norma hidup karena

sejarah, tradisi maupun agama.*’

47 Ismawati, Budaya dan kepercayaan jawa, (yogyakarta: Gama Media, 2002), 4.
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Sudah menjadi kebiasaan masyarakat di Desa Laweyan, jika ada
seorang ibu hamil mencapai usia 210 (tujuh bulan), maka diadakan ritual
yang disebut dengan tingkeban. Secara umum, berbagai ritual yang terkait
dengan kehamilan seorang istri, baik ngapati (4 bulan), tingkeban dan
sebagainya, dalam istilah arab disebut walimat al-haml yaitu perayaan
kehamilan. Pada sebagian masyarakat muslim pedesaan, selain ritual
ngapati dan mithoni/tingkeban, jika kehamilannya adalah kehamilan yang
pertama, ada yang mengadakan ritual dalam bentuk slametan yang
dilaksanakan setiap bulan ganjil. Jadi setelah ngapati (4 bulanan), juga ada
tradisi limanan bulan kelima), mithoni/tingkeban(bulan ketujuh) dan
sanganan/nyongoni (bulan kesembilan). Ritual setiap bulan ganjil
dilaksanakan dengan tujuan utama, meminta kepada Allah agar janin dan
ibunya selamat, serta selalu berada dalam kesehatan dan dalam penjagaan
Allah. Sebab menurut keyakinan sebagian masyarakat pedesaan, ketika
janin berusia tujuh bulan, maka itu termasuk usia yang rawan dan sudah
bisa termasuk “wayah” (sudah waktunya) jika keluar. Justru kalau bulan
genap yakni kedelapan, itu dianggap “lebih muda” dibanding saat usia
tujuh bulan. Namun walau bagaimanapun interpretasi atas keyakinan
tersebut, inti dari sekian ritual yang dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan ekomomi itu bertujuan baik, yakni menjaga kesehatan,

keselamatan dan ketenangan janin ibu dan keluarganya, disamping
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meminta perlindungan kepada Allah dari berbagai hal buruk yang tidak
diinginkan.*

Tradisi tingkeban berhubungan dengan tradisi ngapati Yyaitu
dilaksanakan terkait dengan hadits yang sudah dikemukakan dari

Abdurrohman yaitu Abdul bin Mas’ud RA, beliau berkata:

Gha d\ai\_u: \quwu;m\muﬁ;)\mu_ﬂ
aal &) (5 i Bl b5 bl alle @ im0 (15005
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Artinya:  Dari Abi Abdirrahman Abdillah bin Mas ud r.a., ia berkata,
Rasulullah saw. yang dialah orang yang jujur dan terpercaya
pernah bercerita kepada kami. “Sesunggunya setiap kalian
dikumpulkan penciptaannya dalam rahim ibunya selama empat
puluh hari (berupa nutfah/sperma), kemudian menjadi alagah
(segumpal darah) selama waktu itu juga, kemudian menjadi
mudghah (segumpal daging) selama waktu itu pula, kemudian
Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya dan
mencatat empat perkara yang telah ditentutkan vyaitu;
rezekinya, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau
bahagianya.Maka demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya,
sesunggguhnya ada seseorang di antara kalian beramal dengan
amalan penghuni surga, sehingga tidak ada jarak antara
dirinya dengan surga kecuali sehasta saja, namun ketetapan
(Allah) mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan amalan
ahli neraka, maka ia pun masuk neraka.Ada seseorang di
antara kalian beramal dengan amalan ahli neraka, sehingga
tidak ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali sehasta
saja, namun ketetapan (Allah) mendahuluinya, sehingga ia

4 Muhammad sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 83.
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beramal dengan amalan penghuni surga, maka ia pun masuk
surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).*®

Ketika janin yang sudah berusia 4 bulan dalam islam akan ditentukan 4
ketentuan, yaitu : rizki, amal, ajal, dan bahagia atau tidaknya. Sebagaimana di

dalam hadits Arbain nawawi bab 4:

us:ulac\i\u.cuap‘ﬂ\y\uﬁm@)ﬂu;wﬂ\uﬁ;
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Artinya: “Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya
diperut ibu selama 40 hari berupa setetes mani. Kemuadian
berubah menjadi segumpal darah selama 40 hari. Lalu menjadi
segumpal daging selama 40 hari. Setelah itu diutuslah seorang
malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya. Malaikat itu juga
diperintahkan untuk menetapkan 4 perkara : rezekinya, ajalnya,
amalnya, dan juga kecelakaan atau kebahagiaan. Demi Allah
yang tidak ada tuhan selain-Nya. Sesungguhnya diantara kalian
ada orang yang beramal layaknya ahli surga bahkan jarak
antara dirinya hanya tinggal satu hasta. Namun, takdir yang
telah ditetapkan berbeda, dia melakukan perbuatan ahli neraka
hingga diapun masuk neraka. Sesungguhnya diantara kalian
ada yang berbuat layaknya perbuatan ahli neraka, bahkan
jarak antara dirinya dan neraka hanya tinggal satu hasta.
Namun, takdir yang telah ditetapkan berbeda, dia melakukan
perbuatan ahli surga hingga diapun masuk surga .

Dalam Hadis diatas diterangkan bahwasannya ketika janin yang ada

dikandungan ibunya selama 120 hari atau 4 bulan, Allah akan memberikan

49 Al-Imam Muhyiddin Yahya Bin Syarifuddin An-Nawawi, Kitab Al-Arba’in.


https://waqfeya.com/book.php?bid=1763
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Ruh kepadanya dan akan ditetapkan 4 perkara : rezekinya, ajalnya,
amalnya, dan juga celaka atau bahagianya. Oleh sebab itu, menyongsong
diberikannya ruh dan ketetapan, maka diadakannya slametan yang disebut
mapati atau 4 bulan kehamilan untuk mendoakan janin agar janin yang
dikandungan ibunya ditetapkan perkara yang baik-baik.

Hal ini menandakan dimulainya kehidupan ruh bagi sang janin. Oleh
sebagian ulama, masa ini juga dijadikan patokan tidak diperbolehkannya
melakukan aborsi dari kehamilan. Namun mayoritas ulama menyatakan, sejak
terjadinya kehidupan dalam kandungan, aborsi tidak boleh dilakukan.

Jadi ritual upacara tersebut dimaksudkan sebagai langkah antisipasi,
memohon kepada Allah agar semuanya menjadi baik di sisi Allah. Wajar jika
antisipasi ini dilakukan menyongsong “hari penentuan”, yakni sebelum tepat
berusia 210 hari ritual sebenarnya adalah berdoa (sebagai sikap bersyukur,
ketundukan dan kepasrahan, sekaligus meminta permohonan perlindungan),
mengajukan permohonan kepada Allah agar nanti lahir sebagai manusia yang
utuh sempurna, yang sehat, yang dianugerahi rezkinya yang baik dan lapang,
berumur panjang, bermanfaat, dan penuh dengan nilai-nilai ibadah, beruntung
di dunia dan di akhirat ia dapat menjadi generasi yang islam yang shalih atau
sholihah.>® Adapun proses kehamilan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Laweyan yaitu:

a. Menentukan hari tingkeban.
Jauh-jauh hari di Desa Laweyan sebelum usia kandungan memasuki 7

bulan (tingkeban) calon orang tua bayi harus menentukan hari yang baik,

0 Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 72.
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ada yang melaksanakan serba tujuh yaitu 7, 17, dan 27. Ada juga yang
sesuai dengan petungan/hitungan jawa. Menurut petungan jawa hari-hari
yang baik itu memiliki neptu genap dan jumlahnya 12 atau 16.

Table: 4.1, Neptu Dino Lan Pasaran Petungan Jawa

NO Nama Hari Neptune | Nama Pasaran Neptune
1 | Ahad 5 Pon 7
2 | Senin 4 Wage 4
3 | Selasa 3 Kliwon 8
4 | Rabu 7 Legi 5
5 | Kamis 8 Pahing 6
6 | Jum’at 6
7 | Sabtu 9
Sedekah

Sedekah yang dimaksud di sini yaitu memberikan nasi kepada
tetangga terdekat , seperti kepada Ustadz-Ustadz dan kepada sesepuh.
Didalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang dianjurkan kaum
muslimin untuk senantiasa memberikan sedekah. Diantaranya ayat

yang dimaksud adalah firman Allah SWT:

-
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Artinya: Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat maruf, atau



62

mengadakan perdamaian diantara manusia. barang siapa
yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah
SWT, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang
besar.*

c. Hataman Al-Qur’an

Acara 7 bulanan di Desa Laweyan pada pagi harinya diisi dengan
hataman Al-Qur’an serta memanjatkan doa-doa untuk kebaikan sang
janin. Surah yang dianjurkan untuk dibaca pada peringatan 7 bulanan
(tingkeban) adalah surah Al-Fatihah dan 7 surat pilihan yaitu surat Al-
Lugman, Maryam, Yusuf, Al-Wagqi’ah, Ar-Rohman,Al-Kahfi, dan
surat Yasin. Dalam hal ini dimaksudkan agar kelak sang anak
mendapatkan ibrah dari isi ayat tersebut.

Karena pentingnya membaca Al-Qur’an, Rasulullah Saw
memerintahkan agar setiap keluarga mendidik puta-putrinya membaca
Al-Qur’an. dari uraian diatas, maka dengan pembacaan surah Al-
Fatihah dimaksudkan untuk melandasi terkabulnya doa. Sebab surah
Al-Fatihah mempunyai khasiat seperti yang dinyatakan oleh
Rasulullah Saw. Dalam sabdanya yang diriwayatkan oleh imam Al-
Baihaqi:

&

(el o) 5p) 41 &2 i Ll 425 G

Artinya:  “Surah Al-fatihah itu memberikan keperluan apa saja yang
diniatkan ketika membacanya”(HR. Imam al-Baihaqi-
Kitab kunuz al-Hagaiqi bi Hamisy al-Jami “ash-Shaghir).>?

51 An-Nisa’ 4 : 114
52 Nurul Fitroh, “Ritual tingkeban dalam perspektif Agidah Islam, ”(Skripsi, UIN Walisongo,
Semarang,2015), 68-70.
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Tujuan dari pembacaan ayat suci al-qur’an adalah agar anak yang
lahir kelak selalu menggunakan al-qur’an sebagai pedoman hidup.
Pembacaan ayat suci al-qur’an seperti surat yunus tujuannya yaitu
agar anak yang dilahirkan apabila laki-laki dapat memiliki
ketampanan dan keteladanan seperti nabi yusuf as, pembacaan surat
lugman diharapkan agar anak yang dilahirkan dapat berilmu
pengetahuan dan selalu bersyukur atas nikmat Allah SWT, pembacaan
surat Al-waqi’ah dan Ar-Rohman diharapkan agar anak yang
dilahirkan selalu dicintai Allah SWT, dicintai sesama manusia dan
terhindar dari kesengsaraan dan kefakiran selamanya, pembacaan
surat maryam adalah apabila anak yang dilahirkan perempuan dapat
menjaga kesucian seperti maryam, dan pembacaan surat yasin adalah
agar bayi yang dilahirkan selamat dan proses kelahirannya lancar

tanpa halangan apapun.

Namun begitu, tidak ada ketentuan baku mengenai surah apa yang
diharus dibaca saat peringatan ritual tingkeban(7 bulanan) ini, artinya
kita bebas membaca surah dalam Al-Qur’an adalah baik dan dapat

memberikan ibrah yang baik bagi calon anaknya kelak.>

%3 1bid.
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d. Kenduri

Kenduri yaitu berkumpul bersama dirumah berdzikir dan
mendoakan agar ibu dan bayi dalam kandungan selamat sampai proses

melahirkan, dan bayi dilahirkan dalam keadaan sehat dan selamat.

e. Siraman atau Mandi

Merupakan simbol upacara bagi pernyataan tanda pembersih diri,
baik fisik maupun jiwa. Pembersih secara simbolis ini bertujuan
membebaskan calon ibu dari dosa sehingga kalau kelak si calon ibu
melahirkan anak tidak mempunyai beban moral sehingga proses
kelahirannya menjadi lancar. Upacara siraman biasanya dilakukan di

halaman rumah dan dipimpin oleh anggota keluarga yang tertua.

3. Eksistensi Tradisi Tingkeban

Dapat di katakan bahwa maksud penyelenggaraan upacara kehamilan
ialah agar embrio yang ada di dalam kandungan dan ibu yang mengandung
senantiasa memperoleh keselamatan. Namun ada motivasi yang
mendorong dilakukannya penyelenggaraan rangkaian upacara kehamilan,
yaitu aspek tradisi kepercayaaan yang lama dan aspek primordial. Adapun
aspek tradisi kepercayaan lama, sangat diyakini untuk melakukan ritus-
ritus sebagai sarana mutlak agar bakal bayi dan ibu yang hamil senantiasa
terhindar dari malapetaka.Adapun aspek solidaritas priomordial, terutama
adatistiadat yang secara turun temurun dilestarikan oleh kelompok
sosialnya. Adatistiadat yang berkaitan dengan masa kehamilan, juga

mencerminkan salah satu etik status sosial kelompoknya. Mengabaikan
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adat-istiadat yang mencerminkan salah satu etik status sosial itu, dapat
dinilai sebagai suatu ulah yang tidak memperlihatkan watak golongan
bangsawan, tidak menunjukkan solidaritas primordial golongan
bangsawan tidak disenangi. Mengabaikan adat-istadat mengakibatkan
celaan dan nama buruk bagi keluarga yang bersangkutan di mata
kelompok sosialnya. Karena ulahnya itu, bukan saja dinilai tidak sesuai
dengan etik status sosial golongan bangsawan, tidak menghormati
pranatan dan leluhur, melainkan juga dapat merusak keseimbangan tata
hidup kelompok sosialnya.>*
B. Pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam Terhadap Tradisi
Tingkeban.
1. Tradisi Tingkeban menurut Hukum Adat
Dalam kamus istilah figh “adat” adalah himpunan kaidah sosial
dalam masyarakat luas, tidak termasuk hukum syara’ (agama). Kaidah-
kaidah tersebut ditaati oleh seluruh lapisan masyarakat, seolah kehendak
atau peraturan nenek moyang mereka, bahkan seolah sesuatu itu
bersumber dari Tuhan.>®
Hubungan dengan “hukum” adalah bahwa adat atau kebiasaan dapat
menjadi atau dijadikan hukum dengan syarat tidak bertentangan dengan
kepentingan umum. Di dalam pengantar lImu Hukum kita ketahui bahwa
adat atau kebiasaan adalah merupakan salah satu dari sumber hukum.

Dengan diterimanya dan dipakainya istilah hukum adat yang kemudian

%4 Ibid, 19-20.
% M. Abdul Mujieb, Mabruru Tholhah, Syafi’ah, Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), 3.
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menjadi salah satu cabang lImu Hukum, maka timbul beberapa definisi
yang memutuskan istilah tersebut.

Beberapa pengertian mengenai hukum adat, diantaranya yaitu sebagai
berikut:

1. Menurtut Prof. Dr. Soepomo., S.H., dalam bukunya Beberapa
catatan Mengenai Hukum Adat, menyatakan, “ Bahwa hukum adat
itu sebagai hokum yang tidak tertulis di dalam peraturan-peraturan
legislative, meliputi peraturan-peraturan hidup yang meskipun tidak
ditetapkan oleh yang berwaijib, tetapi tetap ditaati dan di dukung oleh
masyarakat berdasarkan atas keyakinannya bahwasannya peraturan-
peraturan tersebut memiliki kekuatan hokum?.

2. Menurtut Dr. Sukanto.,S.H., dalam bukunya Meninjau Hukum Adat
Indonesia menyatakan, “ Bahwa hokum adat sebagai kompleks adat-
adat yang kebanyakan tidak dikitabkan, tidak dikodifikasikan dan
bersifat paksaan, mempunyai sanksi. Jadi mempunyai akibat
hukum”.

3. Menurut Prof. MM. Djojodigoeno, S.H., dalam bukunya Asas-asas
Hukum Adat menyatakan, “Bahwa hokum adat adalah hokum yang
tidak bersumber pada peraturan-peraturan”.

4. Menurut Mr. J.H.P. Bellefroid, dalam bukunya Inleiding tot de
Rechtsweten schapin in Nederland menyatakan, “Bahwa hukum adat

sebagai peraturan hidup yang meskipun tidak diundangkan oleh
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penguasa, tetap dihormati dan ditaati oleh rakyat dengan bahwa

peraturan-peraturan tersebut berlaku sebagai hukum”.

5. Menurut Prof.Mr.Comelis Van Vollen, dalam bukunya Adat Recht
van Nederland Schhindi menyatakan, “hukum adat ialah keseluruhan
aturan tingkah laku masyarakat yang berlaku dan mempunyai sanksi
dn belum dikodifikasikan™.

Dari batasan-batasan yang telah dikemukakan mengenai hukum adat
diatas, maka unsur-unsur dalam hukum adat dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Adanya tingkah laku yang terus menerus dilakukan secara terus
menerus.

2. Adanya pola tingkah laku yang sistematis dan teratur.

3. Adanya nilai sacral yang dipakai dalam tingkah laku tersebut.

4. Adanya keputusan kepala adat.

5. Adanya akibat hukum / sanksi.5®
Adapun analisis teori- teori hubungan hukum adat dengan hukum

islam di Indonesia adalah sebagai berikut:®’
1. Teori “Reception in Complexu”
Secara bahasa, Receptio in Complexu berarti “penerimaan
secara utuh” (meresepsi secara sempurna). Mr Lodewijk Willem

Christian Van Der Berg, sebagai pencetus teori ininmengatakan

% A. Suriyaman Mustari Pida, S.H, M.Hum, Hukum Adat Dahulu, Kini, dan Akan Datang (
Jakarta : Kencana, 2017), 8.

57 Yaswirman, Hukum Keluarga, Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan Adat dalam
Masyarakat Matrilineal Minangkabau, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 63.
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bahwa bagi pemeluk agama tertentu berlaku hukum agamanya. Untuk
kaum hindu berlaku hukum hindu, untuk kaum kristen berlaku hukum
kristen dan untuk kaum islam berlaku hukum islam.

Menurut ajaran Van der Berg, hukum pribumi ikut agamanya.
Jika memeluk suatu agama, maka harus juga mengikuti hukum-hukum
agama itu dengan setia. Jika dapat dibuktikan bahwa satu atau
beberapa bagian, adat-adat seutuhnya atau bagian-bagian kecil sebagai
kebalikannya, maka terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam
hukum agama itu, yaitu ajaran agama yang telah berasimilasi dengan
tradisi lokal, seperti upacara kematian dan perkawinan.

. Teori “Resepsi” (Receptie Theory)

Teori resepsi adalah kebalikan dari teori “receptio in
complex”. Secara bahasa berarti “penerimaan, pertemuan”. Hukum
adat sebagai penerima, hukum islam sebagai yang diterima. Jadi,
hukum islam baru bisa berlaku jika telah diterima atau masuk kedalam
hukum adat, maka secara lahirnya ia bukan lagi hukum islam, tetapi
sudah menjadi bagian dari hukum adat. Menurut teori ini, bangsa
Indonesia pada hakikatnya bukan bangsa yang tidak punya tatanan
hukum atau aturan, kendati baru dalam bentuk sederhana. Tatanan
hukum atau aturan itu sebenarnya telah ada sejak lama, yang berasal
dari tradisi yang telah mengakar di dalam masyarakat. Tradisi itu
disebut dengan adat kebiasaan, yang kemudian menjadi “Hukum

adat”.
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3. Teori “Receptio a Contrario”
Secara bahasa teori Receptio a Contrario berarti “penerimaan

yang tidak bertentangan”. Hukum yang berlaku bagi umat islam di

Indonesia adalah hukum islam, hukum adat baru bisa berlaku kalau

tidak bertentangan dengan hukum islam.

Masyarakat Desa Laweyan yang mayoritas menganut agama islam
masih melaksanakan tradisi tingkeban yang sebenarnya tradisi tingkeban
ini merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh para leluhur sebelum islam
datang, maka tradisi tingkeban diperbolehkan jika masyarakat tidak
mengimani simbol-simbol didalam tingkeban tersebut. Tingkeban juga
merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT sehingga dengan
adanya tingkeban ini masyarakat melakukan salah satu perwujudan rasa
syukurnya serta bersedekah kepada orang-orang. Selain itu merupakan
warisan dari budaya keagamaan nenek moyang. Dapat disimpulkan
tradisi tingkeban ini berlaku teori resepsi dan teori Receptio a Contrario.

2. Tradisi Tingkeban menurut Hukum Islam

Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu memiliki aspek
fundamental (dasar) yakni aspek kepercayaan atau keyakinan, terutama
kepercayaan terhadap sesuatu yang sakral, yang suci atau yang
ghaib.Islam dan tradisi merupakan dua yang berlainan, tetapi dalam
perwujudannya dapat saling bertaut, saling mempengaruhi, saling
mengisi, dan saling mewarnai perilaku seseorang.Sedangkan tradisi

merupakan suatu hasil budi daya manusia yang bersumber dari ajaran
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nenek moyang, adat istiadat dan budaya tersebut merupakan khasanah
sosial yang memiliki nilai positif dalam masyarakat tardisional.Adat
istiadat telah dijadikan secara efektif menjadi alasan komunikasi sosial
dan sekaligus sebagai perekat antara individu atau antar masyarakat adat.

Dalam banyak literatur figih, istilah adat dan ‘Urf merupakan dua
kata yang sangat akrab di telinga. Banyak ulama figh mengartikan ‘Urf
sebagai kebiasaan yang dilakukan banyak orang (kelompok) dan timbul
dari kreatifitas manusia dalam membangun nilai-nilai budaya. Berbeda
dengan adat yang oleh fugoha diartikan sebagai tradisi secara umum
tanpa memandang apakah dilakukan oleh satu orang atau kelompok.

‘Urf itu ada dua macam, yaitu ‘urf shohih dan ‘urf fasid (rusak). ‘Urf
shahih ialah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak
bertentangan degan dalil syara’, juga tidak menghalalkan yang haram dan
juga tidak membatalkan yang wajib,seperti kebiasaan masyarakat
jahiliyah sebelum masa kenabian untuk menghormati tamu, dengan
memberi mereka pelayanan makan, minum dan tempat tinggal. Semua itu
ternyata juga dibenarkan dan dihargai didalam masyarakat Islam.®

Adapun Urf fasid yaitu sesuatu yang telah saling dikenal manusia,
tetapi sesuatu itu bertentangan dengan syara’ atau menghalalkan yang
haram dan membatalkan yang wajib, seperti saling mengerti manusia

tentang beberapa perbuatan mungkar dalam upacara kelahiran anak.

8 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh), (Jakarta: Nur Cahaya,
1980), 134-135.
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Maka ‘Urf shahih harus dipelihara dalam pembentukan hukum dan
dalam pengadilan. Bagi seorang mujtahid harus memeliharanya dalam
waktu membentuk hukum.®® Seorang gadhi (hakim) juga harus
memeliharanya ketika mengadili, karena sesuatu yang telah saling
dikenal manusia tetapi tidak menjadi adat kebiasaan, maka sesuatu yang
disepakati, dan di anggap ada kemaslahatannya, selama sesuatu itu tidak
bertentangan dengan syara’ maka harus dipelihara.

Berdasarkan pelaksanaan 7 bulanan (tingkeban) sebenarnya
pelaksanaan tingkeban berangkat dari hadist Nabi yang diriwayatkan
oleh Bukhari, yang menjelaskan tentang proses perkembangan janin
dalam rahim perkembangan seorang perempuan. Dalam hadits tersebut
dinyatakan bahwa pada saat janin umur 120 hari (4 bulan) dalam
kandungannya ditiupkan ruh dan ditentukan 4 perkara yaitu umur, jodoh,
rezeki dan nasibnya.®°

Sekalipun dalam hadits tersebut tidak ada perintah untuk melakukan
ritual, tetapi melakukan permohonan pada saat itu tidak dilarang.dengan
sadar hadist tersebut, maka kebiasaan orang jawa khususnya Desa
Laweyan mengadakan upacara adat untuk melakukan permohonan agar
janin yang ada didalam rahim seorang istri lahir selamat dan menjadi
anak yang sholeh dan sholehah. Seperti hasil wawancara bersama bapak

Fauzan bahwa:

% 1bid.

% 1bid, 162.
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“Pada dasarnya tingkeban merupakan ritual yang bernilai sakral dan
bertujuan sangat mulia, karena dalam ritual terdapat permohonan
doa kepada Allah. Dan dikumandangkan kalimat-kalimat
shalawatshalawat Nabi, pembacaan ayat suci Al-Qur“an serta
tahlilan. Shalawat nabi merupakan bukti pelaksanaan tingkeban
secara Islami. Dikumandangkan shalawat Nabi dalam tradisi umat
Islam di Laweyan dikenal dengan berzanji. Berzanji ini diharapakan
dapat memberikan pendidikan kepada janin yang dikandung oleh
sang ibu sejak si jabang bayi masih dalam kandungan seiring dengan
ditiupkannya ruh kepada sijabang bayi .

Jadi, kalau kita melihat penjelasan diatas, pada prinsipnya islam tidak
mengenal tradisi tingkeban atau 7 bulanan. Kalaupun ada, namanya
selamatan. Adapun itu pelaksanaannya tidak boleh berlebihan dan tetap
berada dalam konteks Islam.

Jadi, melihat prosesi dan keyakinan mengenai ritual tingkeban maka,
apabila tingkeban itu diyakini dan atau dikaitkan dengan agama,
sehingga menyebabkan ketakutan jika tidak melaksanakannya, maka hal
ini jelas menyimpang dari syariat Islam, karena Allah SWT tidak
mensyariatkan hal tersebut sehingga akan mengarah pada upaya
muhdastatul umur (perkara mengada-ngada atau dibuat-buat) atau
menambahi agama, dan itu tergolong bid’ah yang sesat. Akan tetapi, jika
acara ini diyakini sebagai bagian dari ibadah maka jenis ritual seperti ini
dilarang, karena tidak ada syari’at yang mendasarinya. Karena

bagaimanapun, islam telah disempurnakan bagi umat manusia sebagai

jalan yang lurus menuju Ridho Allah SWT.

1 Wawancara dengan bapak Fauzan (Tokoh Agama) Desa Laweyan Kec. Sumberasih Kab.
Probolinggo.
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Acara pelaksanaan 7 bulanan lebih bagusnya tidak diadakan maka
hendaklah luruskan niatnya, yakni bersyukur kepada Allah bahwa janin
ini telah diselamatkan hingga usia tujuh bulan (tidak keguguran).
Berdoalah kepda Allah karena berdoa dianjurkan dalam Islm agar si bayi,
khususnya, kelak menjadi manusia yang shaleh, dan kepada keluarganya
semoga Allah menjadikannya keluarga muslim yang berbahagia dunia
dan akhirat.

Rasulullah SAW sebagai imam dan panutan Kita yang terbaik dan
paling sempurna tidak pernah melakukan tradisi seperti itu ketika istri
beliau Khodijah ra, hamil 7 bulan sebanyak 7 kali kehamilan. Demikian
pula Fatimah putri Rasulullah SAW, ketika ia hamil beberapa kali
kehamilan tidak pernah sekalipun melakukan ritual dan tradisi tingkeban
(7 bulanan) ketika masa kehamilannya. Dan para wanita sahabat Nabi
SAW juga demikian, tidak ada seorangpun dari mereka yang melakukan
tradisi 7 bulan ketika mereka hamil. Di dalam hadits yang shohih
Rasulullah  SAW bersabda: dan sebaik-baik petunjuk adalah Nabi
Muhammad SAW.

Relasi antara hukum adat dan hukum islam adalah relasi yang baik,
keduanya tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain, walau ada
sedikit perbedaan keduanya saling melengkapi. Jika adat bertentangan
dengan hukum islam maka adat tersebut harus dihapuskan ataupun

diluruskan, hukum adat harus bisa menyesuaikan dengan syari’at islam,
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begitu pula sebaliknya. Islam sangat menghargai adat yang berlaku,
karena hukum islam sifatnya adalah menyesuaikan dengan keadaan.
Disini Ada dua pendapat menurut tokoh Ulama NU dan
Muhammadiyah dalam tardisi ritual tingkeban dalam tradisi adat Jawa.
Menurut ulama NU ritual tingkeban tidak diharamkan dan tidak pula
diwajibkan dalam artian boleh dilaksanakan selama dilakukan dengan
tidak melanggar atau bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Apabila
melanggar dan bertentangan maka diharamkan. Sedangkan menurut
Tokoh Muhammadiyah memeperingati tingkeban itu hukumnya bid“ah

sebab tradisi tersebut tidak pernah dilakukan oleh Nabi sebelumnya.5?

62 Yuli Saraswati, Hukum memperingati Tingkeban pada masyarakat Jawa Menurut Pandangan
Nahdlatul Ulama’ dan Tokoh Muhammadiyah,



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis uraikan pada bab-bab yang diatas, maka
setelah penulis membaca uraian dari beberapa kesimpulan yang merupakan
inti dari skripsi ini, maka untuk lebih tegasnya dapat penulis sajikan sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Tradisi tingkeban yang dilaksanakan di Desa Laweyan
dengan rangkaian sebagai berikut: pertama hataman al-qur’an dan
pembacaan 7 surah pilihan, diantaranya: surat Al-Lugman, Maryam,
Yusuf, Al-Wagqi’ah, Ar-Rohman,Al-Kahfi, dan surat Yasin. Setelah itu
dilanjutkan dengan kenduri, Kenduri yaitu berkumpul bersama dirumah
berdzikir dan mendoakan agar ibu dan bayi dalam kandungan selamat
sampai proses melahirkan, dan bayi dilahirkan dalam keadaan sehat dan
selamat. Kemudian proses terakhir adalah siraman yang menggunakan air
bunga dan beberapa sarana lainnya. Tujuan dari segenap prosesi ini adalah
mengharap kebaikan dan mengajarkan kebaikan sejak di dalam
kandungan.

2. Pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam terhadap pelaksanaan tradisi
ritual tingkeban di Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih Kabupaten
probolinggo. Menurut Hukum Adat, tradisi tingkeban bukanlah suaru
hukum adat melainkan sebuah kebiasaan yang berlangsung lama dan

bersanksi moral jika meninggalkannya. Sedangkan menurut Hukum Islam,

75
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bahwa dalam tardisi tingkeban dapat saja dilakukan yang penting
masyarakat tidak mengimani simbol-simbol yang terkait di dalam
tingkeban tersebut. Tingkeban juga merupakan perwujudan rasa syukur
kepada Allah SWT sehingga dengan adanya tingkeban ini masyarakat
melakukan salah satu perwujudan rasa syukurnya serta bersedekah kepada
orang-orang. Selain itu merupakan warisan dari budaya keagamaan nenek
moyang. harapan yang terkandung dalam prosesi tingkeban mampu
dicapai dengan ibadah yang telah ditetapkan dalam syariat. sedangkan
membaca Ayat Suci Al-Qur an dan tahlilan hukunya Mubah dalam ritual

tingkeban tersebut.

Relasi antara hukum adat dan hukum islam adalah relasi yang baik,
keduanya tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lain, walau ada
sedikit perbedaan keduanya saling melengkapi. Jika adat bertentangan dengan
hukum islam maka adat tersebut harus dihapuskan ataupun diluruskan,
hukum adat harus bisa menyesuaikan dengan syari’at islam, begitu pula
sebaliknya. Islam sangat menghargai adat yang berlaku, karena hukum islam

sifatnya adalah menyesuaikan dengan keadaan.

. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran dalam penelitian yaitu:
1. Sebagai warga negara Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya
seharusnya wajib melestarikan budaya yang ada, akan tetapi kebudayaan

itu harus berlandaskan nilai-nilai ajaran agama islam. Sehingga budaya
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harus menyesuaikan ajaran agama Islam. Dan harus saling melengkapi
satu sama lain.

Masyarakat jawa yang melaksanakan tradisi tingkeban (7 bulanan)
sebaiknya lebih memperhatikan ajaran-ajaran Islam dan pelaksanaannya

tidak dianjurkan untuk berlebih-lebihan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 01/ 1-W/ F-1/ 27-11/ 2021
Nama Informan : Abdul Jamal

Tanggal : 27 Februari 2021

Jam : 14.00-15.30

Disusun Jam : 21.00-23.00

Tempat Wawancara : Di Kediaman Bapak Jamal

Topik Wawancara  : Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan

Materi Wawancara

Peneliti | 1.

Bagaimana tahapan pelaksaan dalam tradisi tingkeban?

Kapan pelaksanaan tradisi tingkeban dilaksanakan?

Apa saja sarana/sajian yang ada pada tradisi tingkeban?

Apa tujuan diadakannya tradisi tingkeban?

Bagaimana jika tradisi tingkeban itu tidak dilaksanakan?

Dalam melakukan tradisi tingkeban dilakukan persiapan terlebih
dahulu, misal dalam pembelian alat dan bahan untuk tradisi

tingkeban. Mengapa hal tersebut perlu dilakukan?

Informan | 1.

Tahapan dalam melakukan tradisi tingkeban yang pertama yaitu
melakukan hataman al-qur’an dan pembacaan surat-surat pilihan
dalam Al-qur’an diantaranya yaitu surat Al-Lugman, Maryam,
Yusuf, Al-Wagqi’ah, Ar-Rohman,Al-Kahfi, dan surat Yasin. Serta

memanjatkan doa-doa untuk kebaikan sang janin. Kemudian




kenduri dengan pembacaan tahlil dan do’a lalu memberikan
makanan dan berkat kepada para tamu yang datang. Acara yang
terakhir yaitu siraman atau memandikan calon ibu yang dilakukan
oleh tujuh orang sesepuh termasuk bapak, ibu, nenek, bapak, ibu
mertua dan keluarga terdekat.

. Jauh-jauh hari di Desa Laweyan sebelum usia kandungan
memasuki 7 bulan (tingkeban) calon orang tua bayi harus
menentukan hari yang baik, ada yang melaksanakan serba tujuh
yaitu 7, 17, dan 27. Ada juga yang sesuai dengan
petungan/hitungan jawa. Menurut petungan jawa hari-hari yang
baik itu memiliki neptu genap dan jumlahnya 12 atau 16.pada
tanggal 14 dan 15 pada hari rabu atau hari sabtu. Ada juga
berdasarkan hitungan dari ibu bidan desa, apabila sudah memasuki
usia kehamilan enam bulan setengah berarti sudah boleh
melakukan tingkeban, tidak berdasarkan pada hitungan tanggal
Jawa.

. Sajian yang harus disiapkan antaranya: tumpeng kuat, tumpeng
robyong, sandingan (yang berisikan beras, kelapa, pisang, gula,
kopi, bumbu dapur, sirih dan pinang), jenang procot, rujak manis,
dawet ayu, berkat untuk dibagikan kepada warga yang menghadiri
kenduri.

. Tradisi tingkeban itu identik dengan siraman, prosesi siraman

merupakan simbol upacara bagi pernyataan tanda pembersih diri,




baik fisik maupun jiwa. Pembersih secara simbolis ini bertujuan
membebaskan calon ibu dari dosa sehingga kalau kelak si calon ibu
melahirkan anak tidak mempunyai beban moral sehingga proses

kelahiran menjadi lancar.

. Tradisi sendiri adalah sebuah adat atau ritual masyarakat jawa yang

sudah dari nenek moyang sudah dilaksanakan, oleh karenanya
alangkah lebih baiknya jika tetap dilaksanakan oleh masyarakat
jawa agar tetap utuhnya keberagaman di dalam hidup beragama.

Dan akan menyebabkan sanksi moral jika tidak dilaksanakan.

. lya harus dilakukan persiapan dulu, karena apabila uang dimiliki

tidak cukup tidak akan melakukan tradisi tingkeban secara

sederhana.

Refleksi

. Mayoritas Desa Laweyan melaksanakan tradisi tingkeban.

. Pada usia kehamilan 7 bulan.

. Terdapat sesajen yang harus disiapkan dalam tradisi tingkeban.
. Tujuannya meminta doa agar ibu dan anak selamat.

. Ada sanksi moral jika tidak dilaksanakan.

. Harus ada persiapan.




Lampiran 11

TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 02/ 1-W/ F-1/ 27-11/ 2021
Nama Informan : Ustadz Fauzan

Tanggal : 27 Februari 2021

Jam : 19.00-20.00

Disusun Jam : 21.00-23.00

Tempat Wawancara : Di kediaman Ustadz Fauzan

Topik Wawancara  : Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan

Materi Wawancara

Peneliti | 1.

Bagaimana pendapat pak ustadz tentang tradisi tingkeban?
Dalam pelaksanaan tradisi tingkeban ada hataman al-qur’an.
apakah tujuan dari hataman al-qur’an tersebut?

Bagaimana pandangan islam menanggapi tradisi tingkiban ini?
Menurut pak ustadz adakah nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi

tingkeban?

Informan | 1.

Tradisi tingkeban adalah tradisi yang tidak ada dalam ajaran islam,
itu adalah sebuah perkara baru dalam agama dan semua perkara
baru dalam agama menurut saya ialah bid’ah dengan berdasarkan

dalil yang saya ketahui.

. Ada, tujuan dari hataman al-qur’an adalah agar anak yang lahir

kelak selalu menggunakan al-qur’an sebagai pedoman hidup.

Tingkeban dapat dilakukan asal saja masyarakat tidak mengimani




simbol-simbol yang ada di dalam tingkeban tersebut, tingkeban
juga merupakan perwujudan rasa syukur kepada Allah SWT
sehingga dengan adanya tingkeban ini mayarakat dapat melakukan
salah satu perwujudan rasa syukur serta bersedekah kepada orang-

orang sekitar dan tetangga.

. lya ada nilai-nilainya. Seperti nilai agama pada saat pelaksaaan

selamatan karna didalamnya terdapat pembacaan ayat suci Al-

Qur’an dan pembacaan do’a serta adanya pemberian sedekah.

Refleksi

. Tradisi tingkeban merupakan bid’ah karena sebuah perkara baru

dalam agama.

. Supaya kelak anaknya menjadikan al-qur’an sebagai pedoman

hidup.

. Asal masyarakat tidak mengimani simbol yang ada.

. Nilai-nilai yang terdapat sebagai sedekah.




Lampiran 111

TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 03/ 1-W/ F-1/ 28-11/ 2021
Nama Informan : Umi Salama

Tanggal : 28 Februari 2021

Jam : 09.00-10.00

Disusun Jam : 20.00-22.00

Tempat Wawancara : Di Rumah Bapak Jamal

Topik Wawancara  : Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan

Materi Wawancara

Peneliti | 1. Bagaimana ritual tradisi tingkeban dilaksanakan?

2. Apakah pendapat ibu jika tradisi ini tidak dilakukan?

3. Bagaimana pendapat ibu setelah melaksanakan tradisi tingkeban?
Informan | 1. Dalam menggelar proses tingkeban ada beberapa ritual yang perlu

di lakukan secara berurutan mulai dari siraman, hingga
membagikan rujak kepada para tamu undangan. Dalam upacara
tujun  bulanan (tingkeban) perlu menyediakan beragam
perlengkapan yang jumlahnya serba tujuh. Antara lain: bubur tujuh
warna, kombinasi 7 macam yaitu jenang merah, jenang putih,
merah ditumpangi putih, putih ditumpangi merah, putih disilang
merah, merah disilang putih, (bubur putih diatasnya dikasih parutan
kelapa dan sisiran gula jawa). dan aneka jajanan dan berbagai

perlengkapan lainnya.




. Menurut saya tingkeban ini sudah ada turun temurun, jadi tidak

afdhol jika tidak dilaksanakan, meskipun tidak meriah yang penting

dilaksanakan walau sederhana.

. Setelah melaksanakan tradisi tingkeban saya merasakan lega dihati,

karena sudah nyelameti calon anak supaya nanti pas lahiran

selamat.

Refleksi

. Dilaksanakan dengan beragam perlengkapan yang jumlahnya tujuh.
. Harus dilaksanakan walau sederhana.

. Merasakan ketenangan hati.




Lampiran IV

TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 04/ 1-W/ F-1/ 28-11/ 2021
Nama Informan : Sudarna

Tanggal : 28 Februari 2021

Jam : 14.00-15.00

Disusun Jam : 20.00-22.00

Tempat Wawancara : Di kediaman Ibu Sudarna

Topik Wawancara  : Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan

Materi Wawancara

Peneliti | 1.

Bagaimana ritual tradisi tingkeban dilaksanakan?

. Apakah pendapat ibu jika tradisi ini tidak dilakukan?

Bagaimana pendapat ibu setelah melaksanakan tradisi tingkeban?

Informan | 1.

Biasanya ngaji, manggil tetangga untuk ngaji sama kasih makan

dan berkat biar barokah trus ya ada siraman juga pake air kembang.

. Menurut saya harus dilakukan, ini bukan hukum adat tapi ini sudah

menjadi adat kebaikan kalau ga dilaksanakan seperti ada yang
kurang.
Setelah melaksanakan tingkeban saya merasakan hati tentram, dan

juga berharap semoga pas lahiran diberi keselamatan.

Refleksi | 1.

Mengundang tetangga hataman al-qur’an.

. Harus dilakukan karena sudah menjadi adat kebiasaan.

Merasakan ketentraman hati.




Lampiran V

TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 05/ 1-W/ F-1/ 28-11/ 2021
Nama Informan : Khusnul Khotimah
Tanggal : 28 Februari 2021

Jam : 14.00-15.00

Disusun Jam : 20.00-22.00

Tempat Wawancara : Di Kediaman Ibu Sudarna

Topik Wawancara  : Tradisi Tingkeban di Desa Laweyan

Materi Wawancara

Peneliti | 1. Bagaimana menurut ibu tentang tradisi tingkeban?

2. Apakah pendapat ibu jika tradisi ini tidak dilakukan?

3. Bagaimana pendapat ibu setelah melaksanakan tradisi tingkeban?

Informan | 1. Ini sudah budaya jaman dulu, masih menganggap keberkahan

orang islam cuma taglid saja.

2. Menurut saya dilihat dari kemampuan ekonomi, jika mampu maka

bisa melaksanakan tingkeban dengan tata cara yang lengkap, kalau
Cuma pas pasan bisa dilakukan sederhana saja Cuma hataman al-
qur’an sudah cukup mohon sama Allah supaya diberikan

keselamatan.

3. Saya merasakan manfaat yang banyak, dengan hataman al-qur’an

berharap keselamatan juga kita bisa bershodagoh kepada tetangga.

Refleksi

1. Budaya zaman dahulu.




2. Dilaksanakan jika ekonomi memadai.

3. Banyak merasakan manfaat setelah melaksanakan tingkeban.




Lampiran VI

No.Cl

Coding

Tanggal Pengamatan
Jam

Disusun Jam
Kegiatan Yang

Diobservasikan

TRANSKRIP OBSERVASI

101

: 01/ 0/ F-1/ 25-1V/2021
: 25 April 2021

: 06.00-10.00 WIB

: 20.00-21.00 WIB

: Pelaksanaan Hataman Al-Qur’an

Transkrip Observasi

Pelaksanaan hataman al-qur’an

Tanggapan Pengamatan

Waktu pelaksanaan hataman al-qur’an dilakukan pada
pagi hari dimana tuan rumah mengundang beberapa
orang untuk menghatamkan al-qur’an. dan tuan rumah
menyajikan makanan untuk disuguhkan kepada tamu
undangan. Hataman Al-qur’an ini dilaksanakan pada

pukul 06.00-10.00 WIB.




Lampiran VII

No.ClI 101

TRANSKRIP OBSERVASI

Coding : 02/ 0/ F-1/ 25-1V/2021

Tanggal Pengamatan : 25 April 2021

Jam : 14.00-15.00 WIB

Disusun Jam 1 20.00-21.00 WIB

Kegiatan Yang

Diobservasikan

: Pelaksanaan Kenduri

Transkrip Observasi

Pelaksanaan Kenduri.

Tanggapan Pengamatan

Waktu pelaksanaan kenduri dilakukan pada sore hari
setelah hataman al-qur’an selesai. Dan pada
pelasanaan kenduri ini tuan rumah juga mengundang
tetangga dan sanak saudara untuk melaksanakan
kenduri. Dan tuan rumah menyajikan makanan untuk
disuguhkan kepada tamu undangan bingkisan supaya
dibawa pulang oleh tamu undangan. Kenduri ini

dilaksanakan pada pukul 14.00-15.00 WIB.




Lampiran VIII

No.Cl

Coding

Tanggal Pengamatan
Jam

Disusun Jam
Kegiatan Yang

Diobservasikan

TRANSKRIP OBSERVASI

101

: 03/ 0/ F-1/ 25-1V/2021
: 25 April 2021

: 15.30-selesali

: 20.00-21.00 WIB

: Pelaksanaan Siraman tradisi Tingkeban

Transkrip Observasi

Pelaksanaan siraman

Tanggapan Pengamatan | Waktu pelaksanaan siraman dilakukan setelah para

tamu kenduri pulang, dimana tinggal sanak saudara
yang tetap ada di tempat. Dalam prosesi siraman ini 7
keluarga sang ibu yang mengandung ditunjuk untuk
melakukan prosesi siraman tersebut. Prosesi ini

dilaksanakan pada pukul 15.30 sampai selesai.




Lampiran X

TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding : 01/D/F-1/27-11/2021
Bentuk : Gambar
Isi Dokumentasi : Meminta izin untuk melaksanakan penelitian

Tanggal Pencatatan : 27 Februari 2021

Jam Pencatatan : 08.00-09.00 WIB

Bukti Dokumentasi




Lampiran X

TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding : 02/D/F-1/27-11/12021
Bentuk : Gambar
Isi Dokumentasi : Hataman Al-Qur’an

Tanggal Pencatatan : 25 April 2021

Jam Pencatatan 1 06.00-10.00 WIB

Bukti Dokumentasi




Lampiran XI

TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding : 03/D/F-1/27-11/2021
Bentuk : Gambar
Isi Dokumentasi : Pelaksanaan Kenduri

Tanggal Pencatatan : 25 April 2021

Jam Pencatatan 1 14.00-15.00 WIB

Bukti Dokumentasi




Lampiran XII
TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding : 04/D/F-1/27-11/2021
Bentuk : Gambar
Isi Dokumentasi : Sesajen tradisi tingkeban

Tanggal Pencatatan : 25 April 2021

Jam Pencatatan :14.30WIB

Bukti Dokumentasi




Lampiran XII1

Koding

Bentuk

Isi Dokumentasi
Tanggal Pencatatan

Jam Pencatatan

TRANSKRIP DOKUMENTASI

: 05/D/F-1/27-11/2021
: Gambar

: Prosesi Siraman

: 25 April 2021

: 14.30-selesai

Bukti Dokumentasi
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